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ABSTRAK

Konsep smart city merupakan salah satu sebuah konsep yang akan terus
berkembang sampai tahun 2030. Terdapat berbagai aspek yang meliputi
perkembangan sebuah smart city diantaranya sebuah kota yang tertata secara
infrastruktur, teknologi dan mobilitas. Aspek-aspek tersebut bertujuan
meningkatkan produktivitas manusia. Salah satu brand besar yang menekankan
pada sebuah produktivitas adalah Honda. Dari sekian banyak masyarakat yang
bertempat tinggal dikota pintar terdapat beberapa dari mereka yang memiliki
keterbatasan secara fisik salah satunya adalah disabilitas kaki mereka memiliki
hak akan produktivitas. Sehingga perlu adanya penelitian berupa analisa — analisa
untuk menghasilkan mobil yang sesuai dengan masyarakat perkotaan, salah
satunya disabilitas kaki ditahun 2030. Analisa eksisting, dilakukan untuk melihat
kompetitor dari mobil yang sejenis. Analisa eksterior, untuk mendapatkan dimensi
, bentuk dan passanger position. Analisa engineering, dilakukan untuk melihat
komponen yang diperlukan didalam mobil tersebut. Analisa interior, diantaranya
untuk medapatkan driving vision, luas bagasi, aksesibilitas, konfigurasi dan
aktivitas. Selanjutnya dilakukan skenario aktivitas yang bertujuan membuat
sebuah skenario aktivitas dari pengguna yang akan terjadi. Untuk mendapatkan
data yang lebih akurat maka dilakukan depth interview bertujuan melihat insight
dari pengguna. Hasil penelitan menunjukan bahwa kebutuhan akan sebuah mobil
micro ditahun 2030 masih dibutuhkan secara emosional dan fungsional. Dengan
mengikuti perkembangan trend mobil honda yang cenderung menggunakan
bentuk yang simple tetapi memiliki unsur dinamis dan robot. Bentuk yang simple
/ bentuk — bentuk dasar dapat mempengaruhi volume dari sebuah mobil Dan
bentuk yang simple akan menghasilkan sebuah impresi yang menyenangkan bagi
pengguna. Melalui penelitian ini pengguna salah satunya disabilitas kaki dapat
dengan mudah melakukan aksesibilitas keluar dan masuk kendaraan tanpa perlu
bantuan orang lain. Sehingga mobil micro yang digunakan dapat selalu
meningkatkan produktivitas masyarakat smart city ditahun 2030

Keyword : Smart city ,Produktivitas, Honda, Mobil & Disabilitas kaki
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ABSTRACT

The concept of smart city is one of a concept that will continue to grow until
2030.There are various aspects including a smart the city including a town orderly
in infrastructure, technology and mobility. There are aspects was aimed to
increase productivity man. The brands great emphasis on a productivity was
Honda. How many people living in a city smart there are some of those who have
limited physically one is disability legs they have for the productivity. So it needs
of analysis research and analysis to produce a car in accordance with the urban
population, one disability feet in 2030. Analysis of existing, aims to see
competitors of the car similar. Analysis of the exterior, to get dimension, form and
passanger position. Analysis of engineering, done to see the components needed
in the car. Analysis of the interior, including to get the driving vision, broad
luggage, accessibility, configuration and activity. The scenario activity is aimed at
making a screenwriter activity of users who will happen. To get the more accurate
data then done depth interview examines the user insight. The results showed that
research need for a car micro in 2030 still needed emotionally and functional.
Following the car trend honda which mostly use the simple but having the
dynamic element and the robot graphics. The basic form the base can affect the
volume of a car. And forms that simple will made a impressions fun for users.
Through this research users one of them with disability can be easily do
accessibility out and get in the vehicles without having to the aid of others. So that
the car micro used can always increase productivity the community smart city in
2030

Keyword : Smart city ,Productivity, Honda, Car & Disability
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena smart city / kota cerdas merupkan salah satu kota yang
menjunjung kualitas hidup masyarakat yang lebih baik, aspek yang
mempengarhui Smart city adalah smart infrstruktur, smart economy, smart people,
smart governance, smart mobility, smart environment dan smart living. Aspek-
aspek tersebut berupaya meningkatan produktivitas masyarakat yang lebih baik.
Fenomena Urbanisasi dari desa kekota hingga tahun 2050 akan terus meningkat

Dan masyarakat yang tinggal di smart city tidak hanya masyarakat yang
memiliki kemampuan yang sama tetapi dilain sisi terdapat masyarakat yang
mempunyai keterbatasan dalam melakukan produktivitas salah satunya adalah
disabilitas kaki, untuk meningkatkan produktivitas yang lebih baik mereka perlu
dukungan dalam melakukan mobilitas. karena bagi penyandang disabilitas kaki
berkendara merupakan simbol kemandirian terlebih lagi terdapat berbagai aspek
emosional yang tidak dapat dirasakan oleh masyarakat pada umumnya. Mereka
merasa diri mereka berbeda tetapi mereka tidak ingin dianggap berbeda dengan
orang lain, Semangat dalam beraktivitas sehari-hari dan berkarya supaya tidak
bergantung dan menyusahkan orang lain.

Salah satu brand besar dunia automotive adalah Honda. Produk yang
pernah dikembangkan oleh Honda pada tahun 2013 adalah tentang alat kesehatan
yaitu walking Assist dan Bodyweight Support Assist. Sesuai visi Honda pada
tahun 2030, yaitu kendaraan yang dapat membantu mobilitas masyarakat,
kendaraan tersebut dapat membuat kebebasan berkendara dan keceriaan dalam
mengendarai sebuah kendaraan . Akomodasi dengan karakter yang berbeda.
Teknologi yang sedang dikembangkan oleh Honda pada tahun 2030 yaitu
selfdriving car, robot & Ev (Electric Vehicle). Hal ini merupakan peluang bagi
Honda untuk membuat kendaraan khusus untuk penyandang disabilitas terutama
disabilitas kaki pada tahun 2030 dengan teknologi dan style terbaru. Metode yang
digunakan untuk membahas permasalahan yang diangkat yaitu dengan melihat



perkembangan tren-tren desain automotive terbaru didunia, terutama pada brand
Honda .Lalu untuk lebih dekatnya lagi penulis melakukan beberapa interview
kepada beberapa pakar — pakar dalam bidangnya seperti pakar automotive, pakar
IT, pakar kedokteran dan disabilitas tersebut untuk mendapatkan data yang lebih

pasti.

1.2 Permasalahan/Rumusan Masalah

1 Mobilitas yang dibutuhkan adalah kendaraan yang mudah digunakan dan
dapat mengakses jarak dekat dan jarak jauh.

2 Kendala yang masih dirasakan oleh disabilitas kaki adalah aksesbilitas
saat hendak berkendara

3 Kebutuhan kendaraan khususnya mobil akan mobilitas bagi disabilitas
kaki dimasa depan masih dibutuhkan. Sesuai dengan visi Honda pada
tahun 2030 akan menciptakan kendaraan untuk setiap kalangan & jenis
orang termaksud disabilitas tuna daksa kaki

1.3 Batasan Masalah/Ruang Lingkup

1. Mobil dapat digunakan untuk 2 orang.

2. Mobil digunakaan didaerah perkotaan

3. Mobil dapat digunakan oleh orang normal dan orang yang memiliki
gangguan kaki

4. Bahan bakar kendaraan yang digunakan adalah listrik

5. Menggunakan system autonomous level — 4 ( kendaraan selain dapat
melaju secara otomatis kendaraan juga dapat sewaktu-waktu digunakan
secara manual )

6. Mendesain exterior dan interior kendaraan

7. Kendaraan dan perancangan digunakan dalam kondisi yang ideal



1.4

Tujuan Dan Manfaat

. Menciptakan kendaraan dengan bentuk dan gaya desain terbaru dari honda

pada tahun 2030.

. Menciptakan Mobilitas yang menyediakan aksesbilitas lebih bagi

penggunanya untuk menunjang produktivitas yang lebih baik ditahun 2030
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Smart City

Setiap Negara pasti memiliki sebuah ibu kota dimana ibu kota tersebut
akan selalu berkembang setiap tahunnya , Salah satu fenomena yaitu kota cerdas
“Smart City” banyak dari literature dan informasi memiliki sudut pandang yang
berbeda salah satunya yang dikutip dari Marsal-Llacuna et al. (2014) menurutnya
definisi kota cerdas “Smart City” adalah sebuah kota yang mencoba untuk
memngembangkan kota dengan menggunakan data, informasi dan teknologi
informasi (IT) agar lebih efisien untuk melayani masyarakat perkotaan, memantau
dan mengoptimalkan infrastruktur yang ada dan mendorong inovatif bisnis baik
disektor swasta dan public.
Sementara menurut Zygiaris (2013) sebuah kota cerdas “Smart City” dipahami
sebagai kemampuan intelektual tertentu yang dialaminya, beberapa aspek sosio-
teknis dan sosio-ekonomi yang inovatif. Aspek yang berada pada Smart city
adalah “green” yang mengacu pada infrastruktur lingkungan perkotaan dan
pengurangan emisi Co2 , “interconnected” saling terkait antar revolusi ekonomi,
“intelligent” kapasitas untuk menghasilkan informasi yang diproses dari kota
secara tepat waktu yang berasal dari sensor dan activator. sedangkan istilah
"berinovasi", "pengetahuan” kota secara bergantian merujuk ke kota kemampuan
untuk meningkatkan inovasi berdasarkan pengetahuan dan kreatrifitas dari
masyarakat. < Vito Albino, Umberto Berardi and Rosa Maria Dangelico. (2015).
Smart Cities: Definitions, Dimensions, Performance, and Initiatives”
Terdapat berbagai komponen dari kota cerdas “Smart City” dan aspek yang terkait
diantaranya :

1. Smart economy
Smart people
Smart governance

2

3

4. Smart mobility
5. Smart environment
6

Smart living



2.1.1 Smart City Asia
Asia merupakan salah satu benua yang diantara negaranya terdapat kota

yang sudah maju yang disebut smart city / kota pintar. Diantara negara tersebut
adalah Jepang yang terletak di Tokyo . Menurut penelitian dari 1ESE Cities in

Motion Index (ICIM) 2014 Untuk menetapkan peringkat yang dikategorikan
Smart City, para peneliti mempelajari 135 kota berdasarkan 50 indikator di
sepanjang 10 dimensi yang berbeda yaitu :

a) Pemerintahan

b) Menejemen Publik

c) Perencanaan Kota

d) Teknologi

e) Lingkungan

f) Penjangkauan Internasional

g) Kohesi Sosial

h) Mobilitas dan Transportasi

1) Ekonomi
Berdasakarkan hasil penelitian IESE Cities in Motion Index (ICIM)
berikut adalah 10 kategori Smart City .

Tabel 1. 10 besar negara smart city didunia

Top Smart City
No City Index
1 Tokyo 100%
2 London 84%
3 New York 81%
4 Zurich 80%



http://www.iese.edu/en/faculty-research/research-centers/cgs/cities-motion-strategies/
http://www.iese.edu/en/faculty-research/research-centers/cgs/cities-motion-strategies/
http://www.iese.edu/en/faculty-research/research-centers/cgs/cities-motion-strategies/

5 Paris 79%
6 Geneva 76%
7 Basel 71%
8 Osaka 69%
9 Seoul 68.3%
10 Oslo 68%

(IESE CITIES INMOTION INDEX 2014)

Data semakin membuktikan bahwa Tokyo merupakan Smart City dengan
adanya grafik yang terdiri dari 10 kunci dimensi sebuah kota dikatakan
smart . Berikut adalah grafiknya ( IESE CITIES INMOTION INDEX
2014, Maret 2014 )

Japan-Tokyo
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Gambar 1 Grafis 10 dimensi Tokyo

Menurut literatur yang ditulis oleh lembaga Agentschap NL yang
berjudul Japan’s Four Major Smart Cities, kota-kota di Jepang relatif



“pintar”. Setiap infrastruktur kota, misalnya, jaringan listrik di Jepang
stabil dan rata-rata durasi gangguan system terendah di antara negara-
negara besar. Namun, untuk lebih meningkatkan fungsi kota melalui
sudut pandang reduksi emisi, pemerintah telah memprakarsai "Eco-
Model City "sejak tahun 2008, dengan memilih enam kota dengan variasi
populasi, geografis dan latar belakang industri. Kota bisa terpusat pada
satu industri (seperti mobil di Toyota City) atau di sekitar kota

metropolitan besar. (Japan’s Four Major Smart Cities, 2014)
Kesimpulan :

Target user pengguna secara keselurahan adalah pada Benua Asia, tetapi
dikhusukan di Negara Jepang tepatnya di kota Tokyo. Karena Tokyo
sudah menjadi salah satu kota cerdas / smart city terbaik dintara kota-
kota lain.

2.1.2 Target User

Target user dari kendaraan ini adalah orang yang baru memasuki usia
produktif dimana menurut WHO orang yang memiliki kategori masa produktif
yaitu usia 30 — 50 tahun tinggal diperkotaan seperti yang dikatakan Menurut
literature United Nations Department of Economic and Social Affairs, 2014,
World Urbanization Prospects: The 2014 Revision (New York) . urbanisasi
perpidahan populasi manusa dari desa kekota paling banyak pada tahun 2008.
Perkiraan saat ini menunjukkan bahwa pada tahun 2030, lebih dari 60 persen
populasi global akan tinggal di kota-kota, yaitu di Afrika, Asia dan Amerika
Latin .Ini dapat terus meningkat dua per tiga pada tahun 2050 dan terdapat
padangan yang sama menurut literature Smart Cities & Digital Inclusion - Dr.
Victor Santiago Pineda Populasi perkotaan global meningkat menjadi 54% pada
tahun 2014 dan diproyeksikan akan meningkan menjadi 70% pada tahun 2050.
Tren urbanisasi ini diperkirakan sangat penting bagi penyandang disabilitas, 80%

di antaranya tinggal di negara berkembang. Disimpulkan bahwa ditahun 2030



sampai 2050 populasi masyarakat akan beralih tempat tinggal yaitu didaerah
perkotaan.

2.1.2.1 Data disabilitas yang bekerja
Produktivitas disabilitas aktivitas yang mereka yaitu dengan bekerja
disuatu tempat, Berikut data pegawai disabilitas yang bekerja di salah satu

perusahaan.

Employment-population ratios of people with and without disabilities in 2014

B v/ =h s dssbiity Wizh no dissbiizy

African Asian Hispanic

Gambar 2 Data pegawai disabilitas
('sumber : U.S Department of Labor Blog ) 2018

Berdasarkan sumber United State Department of Labor, Statistik
Pekerjaan Disabilitas September 2017 .Usia 16 tahun ke atas Partisipasi Angkatan
Kerja Penyandang cacat: 21,2% Orang-orang tanpa cacat: 68,7% .Dapat dilihat
perbandingan antara disabilitas dan tidak disabilitas. Ini memperlihatkan
disabilitas memiliki kemampuan. Dan pada tahun 2030 menurut UNITED
NATIONS ESCAP keberhasilan pada tahun 2030 yaitu memberikan peluang
kerja bagi penyandang disabilitas dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan



ekonomi, mengurangi kemiskinan, mengurangi ketidaksetaraan dan meningkatkan

kualitas edukasi

Menurut sumber Disabled-World berita terbaru terkait kecacatan dan
kesehatan dari Asia termasuk China dan Japan bahwa hampir 60% dari total
populasi dunia yaitu 650 juta orang adalah disabilitas yang hidup di Asia Pacific.
Dan menurut The World Urbanization Prospects (2014). United Nations
Department of Economic and Social Affairs. Bahwa Sekitar 6,25 miliar orang,
15% di antara mereka penyandang cacat, diperkirakan tinggal di pusat kota pada
tahun 2050.

2.2 Disabilitas kaki

Definisi disabilitas adalah seseorang yang termasuk kedalam penyandang cacat
fisik , penyanndang cacat mental ataupun gabungan penyandang cacat mental atau

gabungan penyandang cacat fisik dan mental ( UU RI No. 4/1997 )

2.2.1 Penggolan disabilitas kaki

a. Kelainan pada sistem serebral (cerebral system disorders)

Penggolongan tuna daksa kedalam kelainan sistem serebral (cerebral)
didasarkan pada letak penyebab kelahiran yang terletak didalam system
syaraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). Kerusakan pada sistem
syaraf pusat mengakibatkan bentuk kelainan yang krusial, karena otak dan
sumsum tulang belakang sumsum merupakan pusat komputer dari
aktivitas hidup manusia. Di dalamnya terdapat pusat kesadaran, pusat ide,
pusat kecerdasan, pusat motorik, pusat sensoris dan lain sebagainya.
Kelompok kerusakan bagian otak ini disebut Cerebral Palsy (CL)(Al —
hasbi : 2016)

b. Kelainan pada sistem otot dan rangka (Musculus Scelatel System)
Penggolongan penderita tuna daksa kedalam kelompok system otot dan

rangka, didasarkan pada letak penyebab kelainan anggota tubuh yang

10



mengalami kelainan, yaitu: kaki, tangan, sendi, dan tulang belakang. (Al —
hasbi : 2016)

2.2.2 Klasifikasi disabilitas kaki
Mobil ini akan digunakan oleh disabilita kaki, mereka memiliki kondisi

yang berbeda-beda diantanya adalah

jenis kelainan yang ditangani
@D 2da dan berfungsi dengan baik
@D da dan berfungsi kurang baik
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Gambar 3 Klasifikasi disabilitas kaki
( Al-Hasbi, 2016 )

2.2.3 Disabilitas Kaki Mobilitas

Bagi penyandang disabilitas kaki mobilitas merupakan hal yang penting,
pentingnya mobilitas yang efektif yaitu mobilitas tepat waktu dan hemat energi.
Dengan kata lain, penyandang disabilitas dapat bergerak dengan mudah dan

mandiri dari satu tempat ke lain. Mobilitas bagi penyandang disabilitas kaki (
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Charlene Butler, Ed “Effective Mobility for Children with Motor
Disabilities”2011) Salah satunya adalah eksisting dari ELBBE

Gambar 4 Elbee Car

( Elbeemobility, 2016 )

2.2.3.1 Klasifikasi kendraan sejenis
Studi Eksisting bertujuan melihat perbedaan dan peluang-peluang dari

mobil yang sekirainnya sejenis. Dan akan dibandingkan berdasarakan fitur yang

ditawarkan seperti teknologi dan oprasional dari kendaraan tersebut.

Table 1 Perbandingan kendaraan sejenis

FITUR
NO JENIS MOBIL

SPESIFIKASI AKSESIBILITAS

12

KAPASITAS




Berat : 600.103 kg

Top Speed : 70 km/h

Pintu Kanan dan

Tiga
Kiri
Power : 15 HP Penumpang
) Bahan Bakar : Listrik
Honda Micro Commuter
( carbodydesign, 2012)
Berat : 400 kg
Pintu Kanan dan Tiga
Top Speed : 50 km/h o
Kiri Penumpang
Power :
Daihatsu Pico
(_psipunk, 2011)
Berat : 445 kg
Bahan Bakar : Listrik
Top Speed :40 km/h Pintu Kanan dan Dua
Kiri Penumpang

Renault Twizy

(renault, 2015)

Energy : 6.1 kWh
Voltge : 58 V

Power : 5 hp ( 4KW)

13



http://www.carbodydesign/
http://psipunk/
https://www.renault/

2.2.5 Studi Psikologi

Studi Psikologi bertujuan menentukan berapa penumpang yang ideal
berada didalam kendaraan. Dalam kehidupan bersama, antar individu satu dengan
individu lainnya terjadi hubungan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
Melalui hubungan itu individu ingin menyampaikan maksud, tujuan, dan
keinginannya masing-masing. Untuk mencapai keinginan tersebut biasanya
diwujudkan dengan tindakan melalui hubungan timbal balik, hubungan inilah
yang disebut dengan interaksi. Menurut Gillin & Gillin (1954) Interaksi terjadi
apabila seorang individu melakukan tindakan, sehingga menimbulkan reaksi dari
individu-individu yang lain, karena itu interaksi terjadi dalam suatu kehidupan
sosial.

Interaksi pada dasarnya merupakan siklus perkembangan dari struktur
sosial yang merupakan aspek dinamis dalam kehidupan sosial. Perkembangan
inilah yang merupakan dinamika yang tumbuh dari pola-pola perilaku individu
yang berbeda menurut situasi dan kepentingannya masing-masing, yang
diwujudkannya dalam proses hubungan social

Salah satu permasalahan psikologis yang dihadapi penyandang cacat
adalah self-esteem yang rendah yang mempengaruhi kemampuan dalam hal
sosialisasi dan interaksi dengan lingkungan sekitar atau dalam pergaulan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Soetjiningsih (1995) yang menjelaskan
bahwa remaja yang mengalami cacat tubuh lebih cenderung hidup dalam
lingkungan sendiri, dengan sikap-sikap yang negatif, penuh prasangka dan rendah
diri, diungkapakan oleh Hurlock (1996) “ bahaya fisik adalah ancaman dan
bahaya yang paling penting dan paling umum pada masa dewasa awal
dikarenakan bentuk fisik dan penampilan yang kurang menarik akan mempersulit
penyesuaian pribadi dengan kehidupan social. Keadaan ini mengakibatkan pada
individu penyandang cacat, peraan rendah diri merupakan gejala yang paling
banyak dialami”.

Pengamatan dari Eunike (2010) di tempat yang sama, memperlihatkan
tingkat kecemasaan sosial para penyandang tuna daksa tersebut. Kecemasaan

sosial dapat memperlihatkan indikasi rendahnya harga diri atau self-esteem

14



sesorang, sebagaimana diungkapkan oleh Heatherton & Wyland (2003). Data
hasil amatan terhadap 100 orang remaja penyandang tuna daksa di Balai Besar
Rehabilitas Sosial Tuna Daksa memeperlihatkan 50% penyandang tuna daksa
memiliki tingkat kecemasaan social sedang hingga tinggi.

Kesimpulan :

Interaksi social merupakan hal yang penting bagi semua individu termaksud tuna
daksa, terlebih lagi dalam berkendaraa, dari data diatas dapat di simpulkan bahwa

interaksi sangat penting .

2.3 Honda Vision 2030

Penulis mencoba menjelaskan visi dan sudut pandang Honda terhadapat tahun
2030, selanjutnya melihat berbagai macam jenis inovasi desain yang telah
dihasilkan oleh Honda. Honda Motor Co Ltd, beridiri pada 24 September 1948
ingin menunju visi mereka pada tahun 2030. Visi Honda ditahun 2030
memperkuat dalam bidang otomotif global dan regional , dengan menonjolkan
desain dan pengalaman berkendara, dan system komplementer yang saling
menguntungkan bagi operasional global Honda sumber world.honda.com. Honda
sendiri akan mengembangkan berbagai teknologi dan pengalam berkendara yang

berbeda. Dimana visi tersebut adalah

a. Menciptakan nilai untuk mobilitas dan kehidupan sehari-hari.
Honda akan fokus dalam beberapa hal diantaranya adalah mobility,
Robotic dan solusi energy supaya dapat memberika kepada orang-orang
kebebasan bergerak dan kegembiraan untuk membuat hidup mereka
menjadi lebih baik

b. Mengakomodasi karakteristik yang berbeda dari orang dan masyarakat
Honda akan terus memperluas kegembiraa orang dengan cara
memberikan produk dan servis yang terbaik dengan cara memanfaatkan
teknologi untuk membantu orang.

c. Menuju masyarakat yang bersih dan aman

15



Honda akan menjadi polopor nomer 1 untuk memberikan lingkungan dan
keselamatan yang terbaik dimana ,Honda akan berusaha menjadi
perusahaan yang memimpin usaha mewujudkan masyarakat bebas dari

karbon dan kecelakaan.

Pernyataan lain juga dijelaskan oleh Honda yaitu mereka akan melayani orang-
orang diseluruh dunia dengan sukacita untuk memperluas potensi hidup mereka
yang lebih baik. Kesimpulannya adalah Pada tahun 2030 Honda akan berfokus
kepada 3 aspek yaitu , selfdriving ( Autonomus) , Robotic & Ev ( Electric
Vehicle) . Hachigo, Takahiro. (2017). “Summary of Honda CEO Speech at Honda
Meeting 2017 (world.honda.com)

2.3.1 Inovasi desain produk Honda dibidang kesehatan
Dalam beberpa tahun lalu , Honda desain sendiri telah membuat beberapa inovasi
desain yang berbasis robot yang dapat memudahkan aktivitas masyarakat

diantaranya.

2.1.1.1 Walking Assist

Honda berusaha untuk menawarkan mobilitas kepada lebih banyak orang,
Honda memulai penelitian dan pengembangan Perangkat Berjalan Honda Assist
pada tahun 1999. Seperti ASIMO, robot humanoid Honda, Honda Walking Assist
Device mengadopsi teknologi pengendalian kooperatif yang dikembangkan

berdasarkan studi kumulatif Honda. manusia berjalan.

The Walking Assist dilengkapi fungsi untuk mempengaruhi pengguna
agar berjalan efisien berdasarkan model pendulum terbalik, yang merupakan teori
perjalanan bipedal, dan dirancang sebagai alat untuk digunakan dalam pelatihan

berjalan.
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Gambar 5 Honda Walking Assist 2010

(http://world.honda.com/Walking-Assist/structure/index.html)

2.1.1.2 Honda Bodyweight Support Assist

Honda mengembangkan perangkat Bodyweight Support Assist untuk
membantu menopang berat badan untuk mengurangi beban pada kaki pengguna
saat berjalan, naik turun tangga dan dalam posisi semi-crouching. Perangkat ini
mengurangi beban pada otot-otot kaki dan persendian yang memanfaatkan
struktur yang mudah digunakan yang terdiri dari tempat duduk, bingkai dan
sepatu. Teknologi Honda yang unik mencakup mekanisme yang mengarahkan
kekuatan pendorong menuju pusat gravitasi pengguna dan mengendalikan
kekuatan bantu dalam konser dengan pergerakan kaki - sehingga memungkinkan
perangkat memberikan bantuan alami dalam berbagai postur dan gerakan.
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Gambar 6 Honda Bodyweight Support Assist 2010

(world.honda.com)

2.1.1.3 Honda Chair Mobi

Honda Chair-Mobi Concept adalah produk mobilitas tipe kursi yang bisa
digunakan secara santai di ruang indoor maupun outdoor. Ukurannya yang
ringkas dan kemampuannya untuk memutar radius kecil yaitu 360 derajat
memungkinkannya masuk ke ruang yang rapat. Tempat duduk yang dapat
disesuaikan ketinggian dilengkapi fungsi untuk mempertahankan jok pengaman
meski dipacu ke atas atau menurun. Honda mengembangkan model ini sebagai
perangkat mobilitas yang mampu bermanuver secara fleksibel seperti pejalan kaki

sehingga bisa digunakan dalam berbagai kesempatan

18


http://world.honda.com/worldnews/2010/c100512Bodyweight-Support-Assist-Device.html

Gambar 7 Honda Chair Mobi, 2016

(‘honda.co.jp)

2.3.2 Studi Trend 2030

2.3.2.1 Honda Brand Identity
Studi mengenai perkembangan desain Honda dari generasi ke generasi
bertujuan untuk mengetahui pola perkembangan pada desain Honda,
sehingga dapat ditentukan pola desain untuk mobil Honda generasi
berikutnya untuk tahun 2030. Kali ini penulis mengambil contoh dari
produk line up Honda sudah mengeluarkan banyak generasi dari tahun

1997 sampai sekarang.

A. Honda DNA
Pada tahun seblumnya Honda memiliki desain mereka, yang memiliki
character diantaranya High Tech, High Tension, dan High Touch.
Character tersebut lah yang diterapakan pada semua line up mereka.
Penulis mencoba membandingkan produk line up Honda berdasarkan jenis
mobil Sedans, Hatchbacks, Crossover & SUV & Minivan & Truck .Berikut

adalah Line up Honda yang masih menggunakan karakter tersebut.
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e Sedans

Tabel 2 Jenis mobil Honda

Jenis Mobil & Photo
Tahun Produksi

Honda Civic
sedan 2017

Honda Accord
sedan 2017

Sumber : automobiles.honda.com

e Hatchbacks

Tabel 3 Jenis mobil Honda

Jenis Mobil & Photo
Tahun Produksi

Honda Civic
Hatchback
2018

Sumber . automobiles.honda.com
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Honda Jazz
2018

Sumber . automobiles.honda.com

e Crossover & SUV

Tabel 4 Jenis mobil Honda

Jenis Mobil &
Tahun Produksi

Photo

Honda HRV
2018

Sumber . automobiles.honda.com/

Honda CRV
2018

Sumber : automobiles.honda.com/
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e Minivan & Truck

Tabel 5 Jenis mobil Honda

Mobil & Tahun Photo
Produksi

Honda Odyseey
2019

Honda Ridgeline
2018

Sumber . automobiles.honda.com

B. Prediksi Desain Honda

Penulis mencoba melihat kemungkinan-kemungkinan bentuk dari
desain yang akan dihasilkan oleh Honda pada tahun 2030 . Pada tahun
2017 Honda resmi mengeluarkan concept terbarunya yang disebut Honda

Urban Ev Concept.

22



Gambar 8 Honda Urban Conceot Eksterior

( Sumber : world.honda.com )

Desain eksterior Concept EV Urban Honda menampilkan teknologi yang
terbaru dengan desain yang sederhana dan canggih. Proporsinya yang
rendah dan luas sehingga memberi kesan berotot pada pijakan mobil.
Memberi kesan berkendara yang sporty. Proporsinya yang compact dan

memiliki panjang kendaraan 100mm lebih pendek dari supermini Jazz.

Lambang Honda pada konsep ini berwarna biru terang, yang
menampilkan fitur styling baru untuk EVS. Di bagian depan mobil,
terdapat tulisan pesan multibahasa interaktif yang disertakan di antara
lampu depan, seperti salam, saran tentang driver lain di jalan, atau

pengisian daya listrik.

Gambar 9 Honda Urban Conceot Eksterior

( Sumber : world.honda.com )
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Bagian interior mobil dengan menggunakan pilar A yang tipis dan
melengkung keseluruh bagian mobil sehingga menghasilkan Visibilitas
dari pengemudi yang baik. Bangku dari mobil ini menggunakan dua
material yang berbeda untuk mendapatkan kesan santai barisan depan
kursi dilapisi dengan kain abu-abu alami dan sandaran lengan dihisai
dengan aksen finishing kayu. Bagian dashboard juga dilapisi dengan
kayu alami. Bagian interior ini terdapat satu stir , satu set tombol kontrol
sederhana, dan layar panorama. Dan dashboard itu sendiri dilengkapi
dengan layar wrap-around yang berjalan di belakang konsol dan meluas
ke pintu. Layar dashboard utama menyajikan berbagai informasi
kendaraan termasuk tingkat baterai. Sementara layar pintu yang diperluas

berfungsi sebagai cermin sayap mobil melalui display kamera digital.

Gambar 10 Honda Urban Conceot Eksterior

(' Sumber : world.honda.com )

Kesimpulan :

Dapat disimpulkan desain yang dihasilkan dari produk terbaru
Honda lebih karah desain yang Modern, Minimalist & Cutting edge
technology. Jika dituangkan dalam sebuah visualisasi gambar maka

hasilnya seperti dibawah ini.
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Gambar 11 Visualisasi Impresi

( Sumber : Arista, 2017)

2.3.2.2 Perfektif Masa Depan

Desain adalah penanda sebuah waktu, memiliki perubahan yang
konstan, dipengaruhi tren dan teknologi pada jaman tersebut. Desain bisa
merefleksikan perkembangan sosial dan perasaan dalam kemerdekaan,
ketahanan, atau ekonomi. Terdapat relasi dangan fashion pada satu sisi dan
teknologi pada sisi lain. Berikut merupakan beberapa tren di masa depan

A. Car Interaction
Di zaman sekarang kendaraan bukan hanya sebuah alat mobilitas
biasa .Tetapi dengan kemajuan teknologi seseorang membutuhkan
sensai berkendara yang berbeda terlebih lagi jika sedang mengemudi
dengan sendiri. Aktivitas seseorang yang secara terus menerus
membuat jenuh didalam kendaraan, dengan interaksi merupakan salah
satu alternative untuk membuat sensasi berkendara dengan beda.
Meningkatkan hubungan antara mobil dan supir. karena pada
hakikatnya manusia membutuhkan sebuah interaksi. Berikut adalah
Toyota Concept- |
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Gambar 12 Interaksi mobil dengan pengemudi
( Sumber : toyota.com, 2017 )

Concept ini menerapkan bagaimana jika mobil tersebut menjadi
asisten selama berkendara. Dengan berbagai tekonologi diterapkan
pada mobil ini salah satunya system sensor untuk mengetahui
perasaan seorang saat hendak mengemudi. Contoh lainnya berasal

dari brand Eropa yaitu Mini

Gambar 13 Interaksi mobil dengan pengemudi

(sumber : mini.co.id, 2016)
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Refleksi cahaya yang dikeluarkan dari bawah mobil dengan hanya
menyentuh cahaya tersebut pengemudi layaknya sedang
berinteraksi dengan mobil. Dan menurut pernyataan dari Ford ada
kemungkinan bahwa yang berinteraksi bukan hanya mobil dengan

pengemudi melainkan mobil dengan mobil.

B. Minimalist Fascia

Dengan trend Ev ( Electric Vehicle ) mobil tidak begitu
membutuhkan ventilasi udara pada bagian depan dimana ventilasi
udara atau grill sebagaimana fungsinya adalah untuk membantu
sirkulasi udara pada mesin serta membantu proses pendinginan pada
radiator dan membantu mengurangi temperatur yang tinggi pada
mesin mobil. Jika semua mobil sudah menggunakan bahan bakar
listrik mobil tidak butuh lubang udara lagi. Berikut adalah contoh dari
mobil listrik dengan meminimalkan ventilasi udara pada bagian depan

mobil.

Gambar 14 BMW | Vision Dynamic

(sumber : www.bmw.com, 2017)
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C. Cutting edge technology
Perpaduan antara natural feeling dengan teknologi, dimana sudah
dijelaskan pada point A mobil dapat berinteraksi di point ini dipertegas
dengan berbagai aspek natural yang dibantu oleh teknologi halnya Touch
Screen , VR ( Virtual Reality ) dan Speech Control. Yang pada nantinya
masih mengedepankan kebiasaan biasa manusia tapi dengan sentuhan
teknologi untuk meningkatkan filing dan sensasi berbeda. Gambar dibawah

merupakan salah satu ilustrasi dari Cutting edge technology

Gambar 15 Car Interior design by Erik Saetre

('sumber : http://eriksaetre.tumblr.com/, 2016 )

2.4 Autonomus Car

Disini penulis akan menjelaskan tentang apa itu autonomus car /
berkendara secara otomatis dan akan dilanjutan dengan arti kata autonomus itu
sendiri selanjutnya akan mengkategorikan jenis-jenis kendaraan autonomus.
Autonomus car / berkendara secara otomatis adalah kendaraan yang dapat
mengemudi dengan sendirinya dari tempat A ke tempat B tanpa membutuhkan
pengemudi, Kendaraan menggunakan kombinasi kamera, sistem radar, sensor,
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dan global receiver positioning system (GPS) untuk menentukan lingkungan dan
menggunakan kecerdasan buatan untuk menentukan kecepatan dan tujuan yang
paling aman. Unit mekanika mekanis dan aktuator dapat dikatakan sebagai otak
dari mobil seperi mempercepat, mengerem, dan mengarahkan. Selain itu
keunggulan dari Autonomus car berasal dari teknologi robotnya yang dapat
meminimalisir kesalahan berkendara seperti yang dilakukan oleh manusia. Dan ini
akan menghasilkan manfaat yang baik terutama dalam bidang social dan ekonomi.
(Stanley , Morgan. “Autonomous Cars Self-Driving the New Auto Industry
Paradigm™.(2013) )

Keselamatan Hidup

Irit Bahan Bakar

Pola lalu lintas
Produktivitas Konsumen

Peningkatan Ekonomi

o o~ wDbhE

Pengaplikasian terhadapat militer

2.3.1 System Autonomus

Autonomous car, terdapat banyak sensor yang masing-masing berguna
sebagai sarana navigasi mobil dan detektor keadaan lingkungan berkendara seperti
lalu lintas, pejalan kaki, atau pengendara lainnya. Berikut adalah contoh sensor-
sensor yang digunakan pada autonomous car (Stanley , Morgan. “Autonomous
Cars Self-Driving the New Auto Industry Paradigm”.(2013)

a) LIDAR. merupakan suatu sensor yang terletak di atas atap mobil yang
melakukan gerakan rotasi 360 derajat selama mobil berkendara secara
otomatis. Cara kerja sensor ini adalah melakukan gerakan memutar untuk
mendapatkan visualisasi lingkungan sekitar dalam radius 200 kaki. Dari
hasil visualisasi tersebut, komputer yang di dalam mobil akan memroses
data yang diperoleh untuk menghasilkan suatu peta 3D secara real time
terhadap lingkungan sekitar. Dari sini komputer akan mengontrol arah

gerak mobil dengan pertimbangan hasil visualisasi tadi.
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b)

d)

RADAR. sensor radar di sini berfungsi untuk menentukan suatu objek
yang mendekat atau menjauhi kendaraan. Ini merupakan suatu sensor yang

lebih maju dari pada sensor parker mobil yang kita kenal selama ini.

GPS receiver/communications Mobil Autonomus memerlukan peralatan
komunikasi data dua arah berkecepatan tinggi yang dapat diandalkan
untuk navigasi, komunikasi V2V / V2X, dan penerimaan konten. Ini
termasuk antena, receiver 4G, dan penerima GPS. Mobil Auotonomus juga
akan memiliki perekam data acara yang canggih atau kotak hitam, mirip
dengan pesawat, mengingat otomasi tingkat tinggi, jika terjadi kecelakaan
atau kegagalan.

Human-machine interface (HMI). HMI bisa menjadi salah satu sistem
yang paling canggih dan kompleks dalam mobil autonomus. HMI
mengacu pada kombinasi sistem didalam kendaraan, termasuk sistem
infotainment / hiburan, panel instrumen, dan kontrol yang bertindak
sebagai penghubung antara mobil dan penghuninya. HMI dalam
kendaraan autonomus akan sangat berbeda dengan kendaraan saat ini.
Prioritas HMI akan beralih dari informasi dan kontrol pengemudi dan
menuju infotainment / hiburan. Namun, HMI juga perlu waspada terhadap
lingkungan disekitar mobil, jika terjadi situasi darurat. Dalam kasus yang
tidak diduga, mobil mungkin perlu memberi tahu penumpang yang perlu
dikontrol secara manual atau ditarik kembali. HMI kemungkinan terdiri
dari serangkaian sensor, layar, dan kontrol dikabin.

Domain controller Kontroler domain berfungsi sebagai perangkat keras
"otak™ sistem penggerak autonomus. Ini berfungsi sebagai sistem input
dan output mobil dengan menerima sinyal dari berbagai kamera, radar, dan
sensor, menentukan tindakan apa yang akan diambil dan kemudian
berkomunikasi dengan drivetrain mobil untuk melakukan tindakan yang
diperlukan. Kontroler domain juga kemungkinan berada di tempat otak
perangkat lunak / sistem operasi mobil berada (lihat Bagian 7 untuk detail
lebih lanjut tentang sistem operasi mobil). Pertarungan mengenai siapa

yang mengendalikan kontroler domain-OEM, pemasok keselamatan,

30



pemasok sasis, pemasok sistem autonomus - akan menentukan siapa yang
mengendalikan nilai mobil. Kontroler domain melakukan fungsi kontrol

pusat yang penting di dalam mobil

Surround View

Traffic Sign @
Recognition b
o @ Park
ontrol m Assist
)
Lane Departure ;
Warning
Long-Range Radar

Park Assistance/
Surround View |

LIDAR

Camera Surround View

Short-/Medium Range Radar

Ultrasound

Gambar 16 Sensor kerja Autonomous
(Sumber : http://p6.storage.canalblog.com,2013 )

2.3.2 Macam-macam autonomus
Autonomus car di katergorikan menjadi dalam 2 kategori yaitu autnomus car

concept dan autnomus car mass production.

2.3.2.1 Autonomus Car Concept

Gambar 17 Automous Car Concept Mercedes Benz F 015

( Sumber Mercedes-Benz .com, 2015)
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Mercedes benz f 015 salah satu mobil konsep autonomous yang

menggunakan level 4.

Gambar 18 Autonomus Car Concept Mini Next-100
( Sumber Mini.com, 2016)

Mobil autonomous yang dihasilkan oleh Mini. Salah satu konsep mereka

tentang predikisi 100 tahun kedepan akan sebuah kendaraan.

Gambar 19 Autonomus Car Concept Toyota I-Concept

( Sumber : toyota.com, 2017 )

Mobil concept autonomous yang dihasilkan oleh salah satu studio desain
di Amerika calty design .

2.3.2.2 Autonomus Car Mass Production

32



Gambar 20 Autonomus Car Mass Production Faraday Future FF91
( Sumber : Faraday Future.com, 2017)

Salah satu mobil yang sudah akan diporduksi oleh brand baru berasal dari
Amerika yaitu Faraday future, dengan menggunakan teknologi autonomous level
4

Gambar 21 Autonomus Car Mass Production Lucid Air

( Sumber : Lucid .com, 2017 )

Lucuid merupakan brand baru berasal dari Amerika, yang sudah menggunakan

teknologi autonomus level 4 sama halnya dengan Faraday future
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2.3.3 Studi Engginering

2.3.3.1 Electric Car

Kendaraan listrik / electric Vehicle (EV), juga disebut sebagai kendaraan
penggerak listrik, adalah kendaraan yang menggunakan satu atau lebih motor
listrik untuk propulsi. Bergantung pada jenis kendaraan, gerak dapat disediakan
oleh roda atau baling-baling yang digerakkan oleh motor putar, atau dalam hal
kendaraan yang dilacak, dengan motor linier. Mobil listrik adalah mobil bahan
bakar alternatif yang menggunakan motor listrik dan pengendali motor untuk
propulsi, menggantikan metode propulsi yang lebih umum seperti mesin
pembakaran internal (ICE). Listrik bisa dijadikan bahan bakar transportasi untuk
menyalakan kendaraan listrik tenaga listrik (EVS). EVs menyimpan listrik di
perangkat penyimpanan energi, seperti baterai. Listrik menggerakkan roda
kendaraan bermotor melalui motor listrik. EVs memiliki kapasitas penyimpanan
energi yang terbatas, yang harus diisi ulang dengan cara memasukkan sumber
listrik. ( Electric Car Adoption With A Focus On The Tesla Model S: A Cost
Benefit Analysis ,Dr . George Tolle )

2.3.3.2 Battery

Baterai sangat penting untuk perdebatan mengenai tipe kendaraan karena
itu adalah satu-satunya fisik komponen dalam mobil listrik yang mengaturnya
kembali dibandingkan dengan kendaraan gas. Baterai timbal-asam dan baterai
lithium-ion adalah dua baterai utama yang digunakan mobil listrik saat ini. Ada
banyak masalah dengan baterai timbal-asam, terutama fakta bahwa berat, lambat
untuk mengisi dan memiliki rentang hidup yang sangat singkat sekitar tiga sampai
empat tahun. Selanjutnya, tingginya faktor ketidaknyamanan yang tinggi untuk
mobil listrik mengingat hanya memiliki kapasitas yang sangat terbatas sekitar 12-
15 kilowatt-jam listrik. Kapasitas rendah ini mengindikasikan bahwa mobil
membutuhkan sering pengisian ulang dan karenanya tidak mengakomodasi
driving range yang luas. ( Electric Car Adoption With A Focus On The Tesla
Model S: A Cost Benefit Analysis ,Dr . George Tolle )
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2.3.3.3 Jenis Akses Charge

Sistem pengisian baterai bisa terdiri dari dua jenis: charger umum dan charger
perumahan. Pengisi daya umum adalah solusi optimal untuk mengisi baterai
kendaraan dengan menggunakan energy dari beberapa sumber energi (seperti
angin atau matahari) dan bisa dikerahkan di tempat-tempat strategis disekitarnya
sebuah kota atau kota, seperti misalnya di perusahaan, bangunan umum dan pusat
perbelanjaan parker banyak. Di sisi lain, charger perumahan dirancang untuk
memberikan daya rendah, secara efisien caranya, karena pada umumnya terbiasa
mengisi baterai dengan penuh waktu periode (slow charging). Manfaat utama
kedua jenis pengisi ini adalah kenyamanan bagi pengguna, dan kebebasan
pengguna untuk mengisi baterai saat dia mau, sesuai dengan harga energi terbaik.
Kerugian utama adalah karena setiap pengisian Prosesnya mandiri, batas
kelebihan beban pada jaringan tenaga listrik bisa dengan mudah tercapai.
A. Charger Umum

Charger umum sama seperti pada halnya tempat pengisian bensin. Hanya saja
khusus untuk kendaaran menggunakan listrik. Dengan dimensi yang kecil tempat
pengisian bahan bakar ini banyak tersedia di area restaurant, pusat perbelanjaan
dan Wifi hotspot. Tujuannya adalah saat proses mengisi bahan bakar pengemudi

dapat melakukan aktivitas yang lain.

Gambar 22 Charger EV

('sumber : tesla.com, 2017 )

B. Charger Perumahan
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Charger pada perumahan ini lebih memudahkan untuk mengisi sumber bahan
bakar listrik. Hanya saja perlu adanya penyesuaian daya arus yang dikeluarkan

oleh listrik didalam rumah.

Gambar 23 Honda Charger

(' Sumber : world.honda.com, 2017 )

2.3.3.4 In Wheel Motor

In Wheel motor atau motor listrik yang tergabung dengan roda merupakan
pengembangan sejak tahun 2010 oleh Michelin , Active Wheel system tidak
hanya berisi motor listrik yang benar-benar menggerakkan roda, tapi juga sistem
pengereman dan sistem suspensi . bagian luar dari roda masih seperti roda pada
ummnya hanya saja jika di lihat bagian dalam terdapat system pengereman,
suspensi system dan electric motor yang dapat menggerakan roda. Sistem
suspensi roda gigi adalah sistem yang dioperasikan secara elektrik yang dapat
bereaksi hanya dalam 3/100 detik per detik untuk secara otomatis. Active Wheel
ini hanya bisa digunakan pada kendaraan yang berbahan bakar hybird dan full
berbahan bakar listrik.
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2.3.3.5 Chassis

Chassis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah monokok chassis
yang menyatu dengan body mobil. Dikarenakan mobil yang akan dirancang
berukuran kecil oleh karena itu perlu adanya sturktur yang kuat yang menyatu
dengan body bagian luar mobil. Selain meminimalisir bagian body tetapi memiliki
nilai estetika yang unik . Berikut adalah salah satu contoh rangka yang dijadikan

sebagai acuan

Electrical suspension
motor

Brake disk

L g N
& N
d SR
8 -
)
°%
0 < I Suspension
< - 7 ‘7 spring
3 o
° : <
A - 5
N > In-wheel active
I ' suspension

Gambar 24 In Wheel Motor

Electrical drive
motor

Brake caliper

(sumber : Ahmed, 2015 )

Gambar 25 Chassis acuan

( Sumber carbodydesign, 2012 )
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2.3.3.6 Progressive hydraulic

Progressive hydraulic merupakan salah satu suspensi yang dikeluarkan
oleh Citroen, Suspensi hydropneumatic yang dirancang oleh Paul Mages dan
digunakan oleh berbagai model Citroén sejak 1950-an akan digantikan oleh bantal
hidraulik progresif. Tujuannya adalah untuk mempermudah dalam aksesbilitas

user saat masuk dan keluar dari kendaraan

Gambar 26 Progressive Hydraulic

( Sumber : citroenvie, 2017 )

2.5 Kesimpulan
Di tahun 2030 Honda akan meciptakan kendaraan dengan teknlogi
berbasis robotic , electric dan autonomus, disebuah kota pintar “ Smart city ”
yang dapat memudahkan aktifitas sehari-hari secara mobile bagi penyandang

disabilitas kaki.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Skema Penelitian

SMART CITY

Smart people

. Smart Enviromental
Asia Reference : Japan o
) ) P Smart Mobility

Smart Infrastructure Smart Living
Smart Governance

HONDA VISION 2030 Disabilitas Kaki

Perbandingan Eksting Mobil

Ev Positioning
Autonoumous Teknologi 2030 SCENARIO 2030
Robotic |
l Concept : Easy Movment, Easy Access, Emotional Value & Compact l
[
EKSTERIORCAR —————————— PERSONA —— INTERIOR CAR
Moodboard Studi Aktivitas
Form
Proportion
Wheel Base Urban - Urban

Silhouette Car
Passanger Position

Office

Mall

Park

Hospital

Sport Area
Friends House

Pasca Naik - Saat Naik
Pasca Turun - Saat Turun

Honda Brand Identitiy

Alternative Design

Final Design
Gambar 27 Skema Penelitian
(Arista, 2017)

Disini penulis akan menjelaskan skema penilitan, pertama dimulai dari
paling awal adalah smart city keseluruhan ruang lingkup yang menyangkut kota,
lalu dilanjutkan dengan melihat peluang berapa banyak masyarakat yang memiliki
terbatasan dalam berjalan salah satunya disabilitas kaki yang tinggal di perkotaan.
Dengan scenario yang telah di sampaikan oleh Honda akan menciptakan

kendaraan bagi setiap kalangan dengan bantuan teknologi — teknologi pada tahun
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2030. Selanjutnya melihat persona dari sesorang yang tinggal diperkotaan dengan

bertujuan mendapatkan slera yang digemari sehingga akan menimbulkan

inspirassi dalam merancang. Inspirasi tersebut akan digunakan penulis untuk

membuat mobil bagian dalam dan bagian luar.

3.2

Metode Pengumpulan Data

Dalam sebuah proses perancangan dibutuhkan data-data yang akurat
dan mendetail sebagai dasar dari proces pemecahan masalah yang
diangkat. Proses pengumpulan data berdasarakan data yang diambil dari.
Sebagai metode dasar yang digunakan adalah metode kualitatif dan
kuantitatif, dimana prses pengambilan data yang diperlukan adalah untuk
dianalisis dan diolah untuk dicari suatu kesimplan akhir atas pemecahan

masalah tersebut.

Untuk metode kualitatif dilakukan wawancara langsung terhadap
praktisi desain otomotif dalam bidang styling / bentuk mobil sekaligus
staff desain untuk mengetahui sudut padang dunia otomotif dimasa depan .
Kemudian untuk metode kuantitatif mengguanakan metode Depth

Interview terhadapat user ( disabilitas tuna daksa kaki ).

Dalam proses pengumpulan data, data yang akan digunakan akan

terbagi menjadi 3 yaitu:

1. Data Primer, ialah data yang dihasilkan melalui observasi langsung &
wawancara.

2. Data yang berasal dari sumber terpercaya, ialah data yang dihasilkan
melalui studi pustaka dari literatur-literatur baik berasal dari buku
maupun berasal dari web.

3. Data yang sifatnya analisa seseorang, data tersebut yang didapatkan
dari hasil penelitian orang sebelumnya yang memiliki tema penilitian

yang sama, sehingga dapat dijadikan referensi dalam penelitian
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Proses pengambilan data yang diperlukan adalah untuk dianalisis/ distudi

dan diolah untuk dicari suatu kesimpulan akhir atas pemecahan masalah

tersebut.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka dilaksanakan metode-

metode antara lain:

e Penelitian Lapangan

Penelitian yang dilakukan secara lagsung untuk mendapatkan data

yang di butuhkan.

Depth Interview

Depth Interview ini dilakukan untuk mendapatkan sample
data yang bersifat kualitatif. Depth Interview ini dilakukan pada
user ( disabilitas kaki ). Seorang pekerjaa yang membawa mobil
tujuannya adalah mengetahui psikologi dari user tersebut
seberapa mereka membutuhkan mobilitas dan kendala apa saja
yang dirasakan sehingga penulis dapat membuat scenario pada
tahunn 2030
o Depth Observasi
Depth Observasi merupakan metode yang digunakan , dengan
cara mengamati user (disabilitas kaki) secara detail yaitu
mengikuti aktivitas saat user melakukan aktivitas menggunakan
kendaraan bertujuan mendapatkan sample sehingga penulis dapat

mudah membuat scenario pada tahun 2030 .

¢ Penelitian Kepustakaan

Studi pustaka ini merupakan proses pengumpulan data yang berasal

dari literatur-literatur yang memiliki keterkaitan dengan perancangan.

Studi pustaka ini dapat berasal dari media cetak, media elektronik

maupun berasal dari internet
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3.3

Metode Penelitian

Setelah proses pengumpulan data selesai maka dilakukan langkah

selanjutnya yaitu melakuka studi analisa sesuai metode berikut

Studi & Analisa Eksisting

Studi Eksisiting bertujuan membandingkan dengan kendaraan yang sejenis
supaya mendapatkan informasi keunggulan suatu produk tersebut. Dan
pada nantinya dapat diterpakan didalam peracanganan ini

Studi & Analisa Dimensi

Bertujuan untuk mengetahui dimensi interior & eksterior dari kendaraan
Studi & Analisa Target User

Target user bertujuan mempermudah melihat character dari user seperti
apa dan dimana tempatnya

Studi & Analisa Aktifitas didalam Kendaraan

Bertujuan untuk mengetahui aktifitas apa saja yang dilakukan penumpang
selama berada didalam kendaraan tersebut. Dengan demikian dilakukan
studi ini dengan bertujuan penumpang dapat nyaman berada didalam
kendaraan.

Studi & Analisa Anthropometrics dan Ergonomi

Membahas tentang ukuran-ukuran ergonomi yang sesuai untuk segala
aktifitas yang dilakukan di dalam penggunaan sebuah mobil.

Studi & Analisa Engginering

Membahas kemungkinan teknis apa saja yang dapat digunakan dalam
kendaraan ini.

Studi & Analisa Trend 2030

Tujuan dari studi ini untuk melihat kemungkinan trend di dunia desain
produk ,otomotif & fashion yang akan berkembang pada tahun 2030.
Karena suatu kendaraan / otomotif berkaitan erat dengan gaya hidup (
lifestyle) maupun produk. Hasilnya berupa trend yang akan menjadi

inspirasi dari perancangan ini.
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3.4 Hasil Wawancara

Pakar Automotive
( Styling )

Pakar kesehatan

Pakar teknologi

Disabilitas kaki

Gambar 28 Metode pencarian konsep

Gambar diatas merupakan pola pencarian konsep yang didapatkan dari data
primer, penulis membagi 3 bagan yaitu berdasarkan keahlinya dibidangnya.

Berikut adalah uraian dari data yang telah didapat.

e Pakar styling automotive .

Perfektif dimasa depan dari desain mobil, yaitu permukaan mobil
lebih mengarah kearah bentuk yang sederhana atau simple dan lebih

mengacu pada bentuk-bentuk produk sehari-hari yang sering digunakaan.

e Pakar teknologi pada automotive
Teknologi yang akan diterpakan untuk 10 tahun kedepan yaitu

artificial intelligence, mobil sudah layaknya asisten pribadi yang selalu
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mengiatkan penggunanya saat berkendaraa maupun tidak. Teknologi
autonomous sudah dapat diterpakan di kota — kota maju

Dokter spesialist tulang / disabilitas

Teknologi yang digunakan pada 10 tahun lagi sudah sangat
berkembang yang dapat dilihat dari tangan dan kaki buatan. Sementara
negara yang sangat mendukung aksesibilitas disabilitas kaki adalah negara

maju seperti Singapura dan Jepang.

Pakar IT
Teknologi yang digunakan pada masa depan sudah mengarah pada
sistem sensor dan manusia tidak perlu melakukan banyak tindakan

melaikan menggunakan semacam alat kendali pada pusat saraf manusia.

User 1
Berekendara merupakan simbol kemandirian, dan terdapat sisi
emosional saat sedang berkendara. Gaya desain yang mereka inginkan

cenderung menggemari bentuk yang agresif tetapi terlihat simple.

User 2

Konsep disabilitas yang sebenarnya adalah konsep mandiri tidak
perlu bantuan dari orang lain, itu menujukan bahwa kesetaraan dengan
orang pada umumnya. Style atau bentuk yang diingkan pada mobil yaitu

bentuk — bentuk yang smooth dan simple.

45



BAB 4 STUDI DAN ANALISA

4.1 Analisa Eksisting
Studi Eksisting bertujuan melihat perbedaan dan peluang-peluang dari
mobil yang sekirainnya sejenis. Dan akan dibandingkan berdasarakan fitur yang

ditawarkan seperti teknologi dan oprasional dari kendaraan tersebut.

4.1.1 Positioning

Positioning sebuah produk merupakan hal penting, tujuannya supaya tahu
pesaing mobil yang akan di rancang dan acuan dalam mendesain. Berikut adalah
posisinya dibagi menjadi 4 kategori yaitu compact dan super compact lalu

conservative dan advanced.
COMPACT

e g

=

'
|

;

CONSERVATIVE ADVANCED

SUPER COMPACT

Gambar 29 Positioning Peluang Concept
Kesimpulan

Berdasarkan positioning diatas concept dalam mendesain akan mengacu
pada mobil yang advance yang dimaksud adalah dari segit teknologi harus
melampui dari pesaing dan mobil dikemas secara super compact yang dimaksud
disini adalah dengan ukuran yang memiliki ukuran yang sangat idel dan mobil

tersebut harus dapat mudah diakses.
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4.2 Persona

Persona merupakan salah satu identifikasi dari kepribadian user seperti
halnya aktivitas yang di lakukan, pekerjaan, tempat tinggal, umur dan
karakteristik

Gambar 30 Persona User

4.2 Studi dan Analisa Mobilitas User

Seperti sebelumnya di bab 3 sudah dijelaskan berdasarkan hasil interview
terhadapat pakar bahwa user untuk dimasa depan aktivitas / bekerja secara
mandiri atau dapat dimana saja dan wawancara beberapa user mayorritas mereka
bekerja didalam ruangan yang dapat disimpulkan bahwa mereka dapat bekerja
dimana saja .Dengan demikian kecenderungan mobilitas yang mereka lakukan
hanya didalam kota / Smart City . Mobilitas dilakukan dari satu tempat a ketempat
b dengan jarak tertentu yang masih berada dalam kawasan smart city, seperti

gambar dibawah ini.
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Urban

Urban

Gambar 31 Mobilitas user

Gambar diatas merupakan aktivitas secara mobile saat berada didalam kota
, berpindah dari rumah menuju tempat pembelanjaan, tempat bermain , bertemu

dengan teman, dan kantor.

4.3 Moodboard

Moodboard adalah salah satu metode dalam mendesain, metode yang
dilakukan untuk memudahkan dalam mendesain terutama dalam menentukan
bentuk, komposisi, proporsi dan material dengan cara mengumpulkan beberapa
objek yang disesuaikan dengan data yang berdasarkan data primer ( observasi
langsung, depth Interview dan ahli dari pakar ) dan skunder ( literature, Webbsite
dan medaia lainnya ) seperti yang telah dibahas sebelumnya di bab 3 .Selanjutnya
akan diterjemahkan oleh desainer ( penulis ) . Objek tersebut dapat diambil dari

bentuk-bentuk yang berada disekeliling kita maupun tidak.

Keterangan Moobdoard

Tabel 6 Inspirasi bentuk

No Moodboard Keterangan
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Bentuk dan permukaan yang simple
dan smooth akan diterpakan pada
bentuk keselurahan body mobil

Permukaan yang sederhana
mempermainkan extrude pada
bidang-bidang tertentu tetapi masih

terlihat simple

Telah dibahas sebelumnya di bab 3,
bahwa bentuk mobil lebih mengarah
pada produk yang simple tetapi
telihat futuristic . Salah satu produk
Honda yaitu asimo

4.4. Affinity Diagram

Affinity Diagram adalah metode untuk mengidentifikasi masalah dan

mendapatkan solusi dari masalah tersebut, kemudian solusi tersebut akan

dikelompokan menurut kegunaanya. Melihat dari metode pengumpulan data

wawancara survey, berikut adalah hasilnya.
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Gambar 32 Affinity Diagram

Data diatas merupakan harapan / perfektif masa depan terhadap kendaraan
untuk disabilitas. Hasil survey ini dilakukan terhadap user terkait ( disabilitas kaki

). Setelah itu dilakukan pengelompokan terkait konsep yang akan diangkat
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Gambar 33 Pengelompokan Affinity Diagram

Pengelompokan dibagi menjadi 4 kategori A,B,C dan D pengelompokan
pertama A yaitu user menginginkan kendaraan yang nyaman digunakan sehari-

hari , ramah disabilitas dengan bantuan teknologi yang berkembang , B selain



kendaraan yang ramah terhadap disabilitas kendaraan tersebut harus ramah
terhadap lingkungan dengan cara penggunaan bahan bakar listrik , Selanjutnya C
kendaraan tersebut harus memiliki aspek kemudahaan dalam aksesbilitas terndapt
disabilitas, aksesbilitas dapat diartikan akses saat didalam kendaraan dan akses
terkait kendaraan yang digunakana. Dan yang terkahir D aspek teknilogi terkait
mempermudah saat menggunakan kendaraan tersebut seperti semua control

ditangan dan fleksibelitas disabilitas saat menggunakan kendaraan.

4.5 Studi & Analisa Eksterior Dimensi

4.5.1 Studi & Analisa Dimensi
Berikut ini adalah analisa dimensi dari bebrapa eksiting. Mobil yang

digunakan adalah mobil yang sudah di development dan concept, Mobil yang
diambil berdasarkan eksisting mobil untuk tuna daksa dan mobil desain dari

Honda yang memiliki dimensi kecil dan mencakup 2 penumpang.

a) Honda Micro Commuter

Ww 0sch

2500 mm

Gambar 34 Silhouette Mobil Honda Micro Commuter
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1450 mm

Gambar 35 Honda Micro Commuter Tampak Depan

Honda Micro Commuter merupakan mobil perkotaan yang dapat
menampung 1 hingga 2 orang kebelakang. Dengan dimensi yang dimiliki

panjang 2500 mm, tinggi 1250 mm dan lebar 1450mm.

b) Daihatsu Pico

( \
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2400 mm o
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<
-

Gambar 36 Daihatsu Pico Tampak Samping
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1000 mm

-«

Gambar 37 Daihatu Pico Tampak Depan

Daihatsu Pico mobil asal jepang ini merupakan mobil perkotaan
yang dapat menampung 1 hingga 2 orang kebelakang. Dengan dimensi
yang dimiliki panjang 2400 mm, tinggi 1500 mm dan lebar 1000mm.

-

1685 mm

c) Renault Twizy

1454 mm

3
|

2338 mm

Gambar 38 silhouette mobil Renault Twizy



1094 mm

Gambar 39 Renault Twizy Tampak Depan

Renault Twizy merupakan mobil perkotaan yang dapat
menampung 1 hingga 2 orang kebelakang. Dengan dimensi yang dimiliki
panjang 2338 mm, tinggi 1454 mm dan lebar 1094 mm.

AA
A
—~ | £ - o
o|E g s
O | o 3
= 3 3
Yy LA
2500 mm

2381 mm

2338 mm

Gambar 40 Perbandingan silhouette tampak samping mobil
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Kesimpulan :

Dimensi yang digunakan sudah berdasarkan hasil perbandingan dari
beberapa kendaraan yang sejenis dan penyesuaian dari user. Berikut

adalah dimensi mobil.

A
5
3
\J
2381 mm
Gambar 41 Dimensi Tampak Samping
) A
AN - .
T
=]
=
\ / 3
3
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=l _
1188 mm

Gambar 42 Dimensi Tampak Depan



Dari keseluruhan perbandingan mobil yang telah dilakukan. Untuk
dimensi yang paling lebar dan paling panjang adalah Honda micro
commuter dengan dimensi 1450 mm dan 2500 mm . sedangkan kendaraan
dengan dimensi paling tinggi adalah Daihatsu pico dengan dimensi 1500
mm . dengan demikian dimensi yang digunakan adalah panjang 2381 mm
Jlebar 1189 mm dan tinggi 1460 mm.

4.5.2 Studi & Analisa Bentuk

Bentuk dari mobil mengikuti dari moodboard yang telah didapat yang
telah didukung oleh data-data pelengkap lainnya . Bentuk yang Solid, Robot dan
Agile

Gambar 43 Inpirasi Bentuk

e e

Gambar 44 Surface Treatment
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Inspirasi bentuk didapat dari gerakan tubuh disabilitas saat sedang berlari,
disini pesan yang ingin disampaikan pada bentuk tersebut adalah bagimana
seorang disabilitas dengan keterbatasannya mempunyai kemapuan yang setara
bahkan lebih dari sesorang pada umumnya.Dengan kondisi berlari terdapat emosi
yang tidak dapat dijelaskan oleh orang pada umunya. Dari bentuk tersebut
terdapat aliran permukaan yang menukik kearah depan dan dilanjutkan dengan

kearah bagian bawah. Berikut adalah kesimpulannya

v

Gambar 45 Inspirasi Bentuk

4.5.3 Studi & Analisa Passenger Position

Studi Passenger Position dilakukan agar peneliti dapat mengetahui aspek
keamanan dan kenyamanan produk saat produk tersebut digunakan oleh user
sesuai dengan kebutuhannya, studi ini antara lain berkaitan dengan dimensi
manusia. Pengemasan penumpang dan supir sangatlah penting dalam menentukan
dimensi keseluruhan pada mobil. Penumpang secara tidak langsung atau langsung
mempengaruhi aspek desain pada kendaraan. Banyak pakar yang menyampaikan
bahwa bentuk mobil dan truk harus didesain mulai dari dalam ke luar. Hal ini
berkenaan lebih pada pengemasan penumpang daripada sistem interior. Tujuan
utamanya adalah untuk membuat pengendara dan penumpang menjadi nyaman

dan aman, setelah itu membuat sebuah bungkus di sekeliling mereka dan
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menggunakan kunci referensi data untuk membangun keseluruhan pengemasan
mobil(package).

H - Point to Ground : 400 -500
Chair Height : 200 - 250
Effective Headroom :970 - 1000
Back Angle : 22'- 25

Gambar 46 Package

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwaa tinggi dan postur
pengendara diatur oleh sejumlah faktor, yaitu center of gravity(titik pusat
gravitasi), aerodinamika, akses keluar masuk, kenyamanan dan
kemampuan penglihatan(vision). Tinggi kendaraan harus didirikan dengan
kombinasi faktor-faktor tersebut. Tabel di bawah mengandung beberapa
contoh dimensi yang diambil dari produksi mobil terbaru:

Tabel 7 Dimensi Package passenger micro car

Heel Chair | H point Back | Head Vision Vision & Shoulder
to Height | to Angle Room Angle Angle @ Room
ground ground Up Down

Micro car 350 275 625 21.0 [1000 140 11.0 1200

( Sumber : H-Point, 2009 )
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526 mm
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Gambar 47 Ukuran Lebar Tubuh Manusia dengan 95%

Presentil lebar yang digunakan adalah 95
4.6 Studi dan Analisa Engineering

4.6.1 Sistem Kelistrikan
Sistem Kelistrikan merupakan salah satu bagian dari sistem utama

berkerjanya sebuah mobil, Kelistrikan dihasilkan oleh sumber daya baterai yang

disalurkan kekompartemen yang membutuhkan tenaga listrik. Berikut adalah

ilustrasinya

Gambar 48 Sistem Kelistrikan
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4.6.2 Sistem Peletakan Baterai

Sistem peletakkan baterai, baterai merupakann komponen terpenting
dimana menjadi sumber daya penggerak dari kendaran , peletakan baterai di bagi
menjadi dua bagian yaitu pertama dibagian depan dan yang kedua dibagian
belakang . Tujuannnya adalah untuk menggerakan suspensi bada bagian depan
dan belakang.

Rea Battery
Front Battery

Gambar 49 Sistem Peletakan Baterai

4.6.3 Sistem Kemudi
Sistem kemudi menggunakan transimi otomatis sama dengan kendaraan

pada umunya.

Gambar 50 Sistem Kemudi
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Dikarenakan pengguna kendaraan ini tidak hanya orang normal melainkan
orang yang memiliki kebutuhan khusus. Kemudi yang digunakan sudah sekaligus
terdapat sistem pengereman dan penggerakan secara otomatis. Berikut adalah
bentuk dari stirnya

d ter

sk Forward Button
reake

Gambar 51 Sistem Kemudi

4.6.4 Sistem Pendingin Udara
Pendingin udara merupakan salah satu aspek yang terikat pada kendaraan.
Dimana sistem pendingin udara berada pada bagian depan dan disalurkan

kebelakang. Berikut adalah illustrasinya

Gambar 52 Sistem pengaliran udara
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Gambar 53 Aliran keluar pendingin udara

4.6.5 Sistem Suspensi

Sistem suspensi meruapakan bagian yang tidak luput dari kendaraan,
selain untuk meredam guncangan pada jalan yang tidak rata, suspensi yang ini
mengunakan suspensi Progressive hydraulic dimana suspensi ini dapat turun
sampai kepermukaan tanah dengan bertujuan untuk mempermudah aksesbilitas

dari pengguna. Berikut adalah ilustrasinya .

Gambar 54 Suspensi
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4.6.6 Chassis

Chassis / rangka meruapakan salah satu bagian penting dari kendaraan
yang paling penting, Rangka yang digunakan mengacu pada kendaran Renault
Twizy yang dengan struktur yang hampir menyerupai. Berikut adalah gambarnya

Gambar 55 Casis Kendaraan

4.6.7 Sistem charging
Sistem pengisian daya, terdapat plug in dibagian depan kendaraan

tujuannya untuk mempermudah dalam mengisi daya.

Gambar 56 Sistem charging
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4.6.8 Engineering package

Engineering package bertujuan untuk pengemasan secara teknis semua
komponen utama dalam mobil. Komponen-komponen utama tersebut adalah baterai,
suspensi, mesin dan rangka utama. Baterai terletak pada bagian depan dan belakang
bertujuan untuk mendapatkan ruang yang luas pada area kabin. Mesin yang digunakan
menggunakan in wheel motor yang berjumlah empat buah sesuai jumlah ban pada mobil
dengan ukuran yang kecil berada ditiap roda tujuannya untuk mendapatkan ruang yang

luas untuk peletakan batre.

FRONT BATTREY

O Battery
® Progressive hydraulic
In wheel motor

Vision

IN WHEEL MOTOR

Gambar 57 Engineering package

4.6.9 Material dan Stuktur
Disini penulis akan menjelaskan lebih detail tentang joint antara
bagian mobil. Material dan struktur dibagi berdasarkan eksterior dan

interior.
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4.6.9.1 Eksterior

a. Chassis dan body samping

c. Back bumper dan main body

66



d. Head lamp dan main body

e. Back lamp dan main body
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f. Side door dan main body

g. Roof dan main body

h. Luggage cover dan main body
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4.6.9.2 Interior

a. Cabin dan ramps
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b. Dashboard dan cabin

c. Steer dan Dashboard
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d. Main Seat dan cabin

e. Battery dan cover

4.7 Studi dan Analisa Interior car ( Studi Aktivitas )

4.7.1 Analisa Driving Vision
Analisa driving vision dilakukan untuk mengetahui tingkat visibilitas visual
pengemudi yang mengacu pada desain mobil dan persentil pengguna. Berikut

adalah hasil analisa driving vision;



e Driving vision tampak samping

Gambar 58 Driver vision tampak samping

Ukuran yang digunakan menggunakan 95 presentil dimana ukuran tersebut
merupakan ukuran rata-rata ideal seseorang . dengan ukuran 45 derajat

dapat melihat sampai kepermukaan atas kendaraan.

e Driving vision tampak atas

90°

Gambar 59 Driver vision tampak atas

Untuk Driver vision tampak atas menggunakan 95 presentil untuk
pengemudi, jangkauan untuk melihat kearah depan yaitu 45 derajat kearah

samping kanan dan 45 derajat kesamping Kiri.
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4.7.2 Studi dan Analisa Kebutuhan bagasi

Analisa kebutuhan bagasi dilakukan agar diketahui volume ruang bagasi
yang harus disediakan agar sesuai dengan kebutuhan dari pengguna mobil. Dalam
hal ini barang yang dibawa adalah barang sehari — hari yaitu tas ransel dan barang

bawaan lainnnya dengan ukuran sebagai berikut .

Panjang Lebar Tinggi

Ukuran 600 mm 80 mm 560 mm

Gambar 60 Peletakan bagasi tampak samping

Peletakan bagasi tampak samping menggunakan ransel kecil sebagai acuan
simulasi, didapatkan mobil dapat menampung 4 ransel kecil

73




Gambar 61 Peletakan bagasi tampak atas

4.7.3 Passenger Accessibility

Analisa accessibility dilakukan setelah data berupa konfigurasi kursi,
passenger package, serta engineering package sudah ditentukan. Analisa ini
menentukan posisi bukaan pintu yang disesuaikan dengan footswing clearance
dari kaki pengguna mobil. Footswing clearance merupakan ruang yang
disediakan untuk kaki berayun saat keluar maupun masuk ke dalam mobil.
Berikut adalah analisa accessibility yang telah dilakukan;
Akses keluar masuk terdapar dua pintu yang dapat diakases yaitu di sebelah kanan

dan kiri .
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Gambar 62 Akses tampak atas

Gambar 63 Akses tampak samping
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Gambar 64 3D buka pintu ketas bagian belakang

Akses buka pintu dengan 1 arah yang menuju kearah atas dan belakang,
positignya dapat dibuka pada ruang yang relatif sempit, ruang akses masuk user

akan lebih luas dibandingkan dengan alternative lainnya.

Gambar 65 3D lebar dari akses keluar dan masuk kendaraan
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4.7.4 Studi & Analisa Konfigurasi
Tujuan analisa & Studi konfigurasi adalah memperjelas user dalam melakukan

akses keluar dan masuk. Alternative ini dilakukan berdasarkan data primer (

interview ) secara langsung yang sudah dibahas pada bab 3 seblumnya.

A. Satu akses keluar dan masuk

(=] (=]
== (= ]

1685 mm >

y

Gambar 66 Satu akses dari belakang
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Gambar 67 Satu akses dari samping Kiri
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Gambar 68 Satu akses dari samping kanan

B. Dua Akses keluar dan masuk

t

1185 mm

l 1685 mm »

Gambar 69 Dua Akses kiri dan kanan
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C.

1185 mm

1685 mm
>

Gambar 70 Dua Akses Depan dan Belakang

Tiga akses keluar dan masuk
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1685 mm

>

Gambar 71 Tigas Akses kiri, kanan dan belakang
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Kesimpulan :

Pemilihan dari aksesbilitas berdasarkan hasil interview terhadap user ,
yang hasilnya mereka lebih memilih untuk tetap masuk kedalam kendaraan

melalui pintu samping kanan dan Kiri.

1)
=1 == |

1185 mm

==

l 1685 mm .
>

Gambar 72 Dua Akses kiri dan kanan

4.7.5 Studi & Analisa Aktivitas

Untuk memlakukan perancangan kendaraan ditahun 2030, penulis mengambil
sampling user yang kreterianya mempunyai masalah pada area gerak jalan dimana
user tersebut tidak dapat berjalan secara norma pada kedua kakinya .Disini penulis
mencoba mengamat aktivitas user saat hendak masuk kedalam kendaraan, dari pra
naik hingga turun. Tujuan dari analisa ini adalah melihat kendala user saat masuk

dan turun.
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A. Pranaik — Naik

Tabel 8 Aktivitas user saat masuk

No

Photo

Keterangan

User saat masuk
kedalam mobil
membuka pintu dengan

bantuan orang lain.

Proses perpindahan
dari kursi roda ke
mobil, pertama user
memegang jok mobil
untuk menopang badan

Setelah memegang
kursi, user mencari
tumpuan baru dengan
memegang dashboard

mobil

Proses terakhir setelah
duduk pada posisi
hampir sempurna, user
memindahkan kakinya
dengan cara
mengangkat dengan
tangannya. Lalu
menutup pintu mobil
dan kursi roda / alat

bantu dimasukan
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kedalam mobil dengan

bantuan oang lain.

B. Saat didalam

Tabel 9 Aktivitas user saat dialam mobil

No

Photo

Keterangan

Saat didalam tidak
ada kendala sama
sekali, seperti
biasanya orang pada

umumnya

C. Pasca Turun — Turun

Tabel 10 Aktivitas user saat turun dari mobil

No

Photo

Keterangan

Pasca turun user
pertama
memindahkan
kedua kakinya
dengan bantuan
tangan. Lalu
memeggang door
trim mobil untuk

melakukan transisi
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Proses perpindahan
user dari jok mobil
kekursi roda.
Tangan Kiri user
memegang kursi

roda lalu pindah

Saat user sudah
pada posisi yang
sempurna pada
kursi roda. Lalu hal
terakhir user
menutup pintu

dengan sendiri.

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa untuk mendukung konsep

disabilitas yang mandiri masih terdapt kendala dimana saat hendak masuk dan

keluar mobil. Alat bantu / kursi roda masih perlu dibantu dengan orang lain untuk

memasukan kedalam mobil .Dari hasil pengamatan bahwa requirement adalah

ground clearance dari sebuah mobil harus rendah lalu perlunya sebuah handle

pada area tertentu.
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4.8 Scenario Aktivitas

Accessibility using suspension, when the
door is open then the cabin will drop down
otherwise if the door is closed cabin will rise

in the normal pasition.

To open the door on the car by holding
hands on the side door and then move the
hand towards the back of the car (sideways

The door will open upwards with a rail on the

back the goal is to get wide access

Gambar 73 Scenario Aktivitas

Scenario aktivitas yaitu user bertemu dengan kendaraan, lalu membuka
pintu dengan cara mengikuti gesture tangan user lalu pintu akan terbuka dengan
sendirinya . Selanjutnya saat pintu terbuka maka otomatis cabin dari kendaraan
akan turun kebawah tujuannya untuk mempermudah akses masuk user. Saat sudah

masuk kebagian dalam , pintu akan tertutup dengan sendirinya .
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Accessibility when getting out of the
vehicle, and picking up luggage

Gambar 74 Scenario Aktivitas

Lalu selanjutnya saat dialam cabin kendaraan user akan suguhkan dengan
dashboard dengan control semua di tangan. Dan proses keluar user yaitu kursi
roda user akan memutar pada radius yang sempit 360 derajat lalu pintu akan
terbuka , setelah itu uset akan mengambil barang bawaan dibagasi pada bagian
belakang .
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4.9 ldeasi Sketsa

Berikut adalah ideation dari brainstorming sketch yang dilakukan.

Gambar 76 Ideasi Kedua
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Gambar 77 ldeasi Ketiga

Gambar 78 Ideasi Keempat
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4.9.1 Alternative Bagian Depan

Gambar 79 Alternative 3D digital bagian depan

Penulis memberikan tiga alternatif desain lampu bagian depan, dibagi
berdasarkan paling atas, tengah dan bawah. Bentuk yang dibuat berdasarkan tren
dan moodboard yang telah dibuat. Bentuk yang dihasilkan yaitu bentuk yang
memiliki kesan grafik solid dan robot dengan menyesuaikan bidang bagian depan
yang cenderung melebar tapi tetap terlihat dinamis. Bentuk paling atas memiliki
kesan dinamis dengan cenderung over kebagian atas untuk memberikan kesan
melebar. Sedangkan untuk alternative tengah bentuk yang dihasilkan lebih kearah
simple den cenderung menajam kebagaian depan. Dan untuk alternative terkahir
yaitu bentuk yang cenderung berat diarea bagian belakang.
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4.9.2 Alternative Bagian Belakang

Gambar 80 Alternative 3D digital bagian depan

Penulis memberikan tiga alternatif desain lampu bagian belakang, dibagi
berdasarkan paling atas, tengah dan bawah. Bentuk yang dibuat berdasarkan tren
dan moodboard yang telah dibuat. Bentuk yang dihasilkan yaitu bentuk yang
memiliki kesan grafik solid dan robot cenderung simple. Pada alternative paling
atas penulis mencoba memberikan kesan simple dengan bentuk lampu berbentuk
huruf L. Alternatif kedua dengan memainkan bentuk yang cenderung over
kebagian atas dan memanjang untuk memiliki kesan dinamis dan alternative
terakhir sama seperti dengan alternatif pertama hanya saja cenderung membesar

dan proposional untuk menyesuaikan bidang bagian belakang.
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4.9.3 Alternative Side view

Gambar 83 Alternative 3D digital grafik bagian samping
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Gambar 86 Alternative 3D digital grafik bagian samping
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4.10 Studi & Analisa Estetika Eksterior

Berdasaraka artikel Forma Medical Device Design warna adalah salah satu
hal terpenting dalam hidup kita. Warna mempengaruhi kita secara emosional
dan psikologis. Warna tak kalah pentingnya dalam desain produk medis.
Pemilihan warna yang terbaik untuk suatu produk yang berkaitan dengan
medical salah satunya adalah warna natural seperti putih dan abu-abu, warna
putih menandakan kebersihan dan kemurnian. Berikut adalah makna dari
wanra

e Natural Color

White : murni, steril, cerah, dan lebih bahagia dari pada

warna abu-abu

High value gray : lebih serius dari pada putih. Tapi tidak

begitu menarik perhatian diabandingkan putih

Medium : warna ini memberikan kesan benda-benda yang

sifatnya solid dan berat

e Emotional Content of Colors
Banyak dari kita percaya dalam memilih warna berdasarkan pada
akal, tetapi kita tidak menyadari proses fisiologis dan psikologis yang
sebagian besar tidak kita sadari memiliki pengaruh kuat pada

bagaimana kita memikirkan dan mencapai kesimpulan kesadaran kita.
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Dari hal-hal yang kita bereaksi secara emosional, perilaku saat melihat
warna berada di urutan teratas daftar.
Kesimpulan Konsep Final :
Segala data telah dibuat dan dipersatukan untuk menentukan
konsep dari mobil yang akan menjadi acuan utama dalam merancang.
Kesimpulan ini dibentuk dari metode perancangan yang dipadukan dengan

referensi yang ada. Berikut adalah bagan kesimpulanya

HONDA AUTONOMOUS MICRO, UNTUK MASYARAKAT PERKOTAAN ( SMART CITY ) DISABILITAS
DAN PERSONAL DI TAHUN 2030 DENGAN KONSEP EASY AKSESIBILITAS, SOLID, ROBOT DAN AGILE

EMOTIONAL TECHNOLOGY FUNCTIONAL

User Autonomous Easy accessibility

Honda brand Electric Vehicle

Cutting edge technology

Gambar 87 Kesimpulan Konsep

Kesimpulan yang didapat berdasarkan data diatas adalah Disebuah
kota cerdas pada tahun 2030 di benua Asia khusunya di kota Tokyo bagi
penyandang disabilitas kaki . Dilihat dari segi emosional seorang
penandang disabilitas tuna daksa kaki dari segi perasaan mereka saat
menjalani rutinitas yang membutuhkan mobilitas jauh maupun dekat .
didukung aspek teknologi seperti interaction Vehicle , Electric Vehcile,
Autonomous & Cutting edge technology untuk mempermudah aktivitas

mobilitas dan aksesbilitas.
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BAB 5 KONSEP DAN IMPLEMENTASI DESAIN

5.1 Penjelasan Konsep
Dari hasil analisa yang telah dilakukan pada analisa sebelumnya
terbentuk lah konsep yaitu merancang mobil Honda micro autonomous
untuk diperkotaan ditahun 2030 dengan konsep easy accessibility , solid ,
Robot dan agile
1. Easy accessibility
Konsep easy accessibility adalah mobil yang digunakan dapat
dengan mudah diakses saat masuk maupun keluar, khususnya
orang yang memiliki keterbatasan fisik terutama pada bagian kaki
( disabilitas kaki ) atau seseorang yang menggunakan kursi roda.
Dengan demikian penyandang disabilitas kaki dapat mengakses
masuk maupun keluar dengan sendirinya tanpa bantuan orang lain.
2. Solid
Bentuk mobil yang dihasilkan harus terlihat solid / padat dalam
segi permukaan dan keselurahan bentuk mobil. Sesuai dengan
moodboard yang telah didapatkan dari hasil data primer dan tren
automotive ditahun 2030.
3. Robot
Sesuai dengan gaya desain dan tren dari merek Honda yaitu setiap
produk yang dihasilkan dari segi grafik dan bentuk menyerupai
bentuk robot yang berkesan ramah dan menolong.
4. Agile
Sesuai dengan perancangan mobil micro / kecil. Berdasaran hasil
wawancara dari pakar desainer automotive mobil kecil tidak akan
selamanya terlihat kecil selama mobil yang dihasilkan memiliki
kesan yang lincah atau cepat sehingga akan menjadi daya tarik bagi

penggunanya.
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5.2

521

Desain Final

Dari hasil analisa — analisa, sketsa alternatif, yang telah dilakukan
sebelumnya didapatkan sketsa final dimana nantinya akan dirumuskan
output gambar tampak terskala dan 3d model.

Final 3d Digital Rendering

Desain yang dihasilkan merupakan hasil dari ideasi , alternatif desain
yang telah dilakukan. Bentuk fascia bagian depan memiliki kesan simple tapi
masih terlihat dinamis dengan bentuk lampu depan yang menyesuai bentuk
bagian depan. Sedangkan untuk bagian belakang dengan bentuk yang terkesan
over kebagian atas bertujuan mengikuti moodboard selain itu memiliki fungsi
untuk mempermudah dalam aksesbilitas saat mengambil barang di bagian bagasi
belakang mobil. Dengan lampu bagian belakang yang memanjang kebawah untuk

memberikan kesan dinamis dan tinggi.

Gambar 88 3d Digital Rendering

Digital modeling dilakukan menggunakan pohotoshop, tujuan dari digital
modeling ini untuk memperlihatkan lebih jelas bentuk dari permukaan
mobil. Menggunakan perfektif yang sedikit dramtis bertujuan untuk

memperlihatkan bawah mobil kecil terlihat lebih besar dan lincah.
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5.2.2 Gambar Tampak
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Gambar 90 Gambar Teknik tampak samping
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Gambar 91 Gambar Teknik tampak atas

5.3 Rendering Model Tiga Dimensi

Rendering 3D dibuat sedemikian rupa sesuai dengan sketsa dan
gambar teknik yang telah dilakukan dibab sebelumnya.

5.3.1 Rendering Gambar Tampak

Gambar 92 Rendering tampak samping
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Material yang digunakan adalah metallic dengan warna abu — abu dengan
bantuan environment outdoor. Bada bagian samping terdapat kilatan cahaya yang
dari atas permukaan mobil menuju kebagian bawah sesuai semiotik seseorang

yang sedang berlari.

Gambar 93 Rendering tampak depan

Gambar 94 Rendering tampak atas

98



Gambar 95 Rendering tampak belakang

Pada bagian belakang sesuai dengan moodboard dan tren bentuk yang
dihasilkan cenderung simple dengan grafik robot. Dengan lampu yang cenderung
memanjang kepermukaan bagian bawah untuk memiliki kesan yang dinamis Dan
pada bagian belakang. Terdapat permuakaan negatif kebagian dalam mobil
bertujuan untuk memudahkan pengguna kursi roda dapat dengan mudah

mengakses bagasi bagian belakang .
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5.3.2 Rendering Gambar Eksterior Perspektif

Gambar 96 Rendering perspektif

Gambar 97 Rendering perspektif
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Gambar 98 Rendering perspektif

5.3.3 Rendering Gambar Interior Perspektif
Pada bagian interior material yang digunakan untuk permukaan
dashboard menggunakan material plastik PVC, sedangkan pada material
kabin menggunakan material semi plasik dengan bertujuan memudahkan

saat akses turun dan naik.

Gambar 99 Rendering perspektif interior
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Gambar 100 Rendering perspektif interior

5.3.4 Rendering Gambar Oprasional Bagasi
Kendaraan micro ini memiliki kapasitas bagasi dibagian belakang.
Untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna saat menaiki mobil ini.

Lebih spesifik ukuran bagasi sudah dibahas di bab sebelumnya

Gambar 101 Oprasional bagasi
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Gambar 102 Oprasional bagasi

5.3.5 Rendering Gambar Oprasional Passanger Acces

Alternative
Do sccessibillity

To side

Gambar 103 Rendering Passanger acces

Passanger acces pertama penumpang diberikan akses pintu yang dapat
terbuka yang kebagian atas dengan bantuann sistem ring dibagian celah ban
belakang. Selanjutnnya pada langkah pembukaan pintu terdapat pendorong untuk

memberikan celah saat hendak membuka kepermukaan belakang.
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Accessibility
Ramps

Gambar 104 Rendering Passanger acces
Tahap selanjutnya saat pintu terbuka kabin akan turun kebawah dengan
bantuan. Progressive hydraulic yang berada ditiap ban untuk membuat kabin
dengan stabil turun dan naik. Dibagian samping kiri dan kanan kabin terdapat

ramps tujuannya untuk mempermudah dalam akses pengguna kursi roda.

Accessibility

Gambar 105 Rendering Passanger acces

Saat proses keluar pengguna yang menggunakan kursi roda dapat berputar 360

derajat sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas untuk melakukan radius
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putaran dengan demikian pengguna dengan kebutuhan akan kursi roda dapat
dengan mudah melakukan akses saat keluar dan masuk kendaraan.

Gambar 106 Rendering Passanger acces

Setelah penumpang dengan kebutuhan khusus keluar, maka kursi dibagian
belakang dapat maju kedepan tujuannya adalah mobil dapat digunakan oleh
penumpang yang tidak membutuhkan kursi roda. Dan bagian belakang dapat

digunaakn untuk meletakan barang.

Gambar 107 Rendering suasana 1
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Gambar 108 Rendering suasana 1
5.3.7 Alur Produksi
Alur produksi menggunakan tiruan dari chassis Renault Twizy

yaitu monocoque chassis.

Gambar 109 Rendering monocoque chassis
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Gambar 110 Rendering monocoque chassis

Gambar 111 Gambar urai
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Keterangan :
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5.3.8

Side body

Batrey

Progressive hydraulic
Front bumper
Chassis

Dashboard

Head lamp

Stir

Roof

. Front roof sel surya
. Bagasi

. Back lamp

. Back bumper

. Seat

. Tire

Modeling Tiga Dimensi

Modelling tiga dimensi menggunakan material plastik dengan

proses 3D print tujuannya supaya mendapatkan bentuk dan ukuran yang

sesuai dengan 3D rendering dan sketsa.

Gambar 112 Dokumentasi pembuatan model
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Gambar 113 Dokumentasi model saat pameran

5.3 Branding

Branding yang digunakan pada mobil Honda Autonomous ini adalah berdasarkan
Moodboard ( Inspirasi bentuk ) yang didapatkan dari hasil penielitian dimana
terdapat beberapa kata yaitu “ Honda SRA” Solid, Robot dan Agile .Dimana Solid
itu sendiri memiliki arti sebuah kendaraan yang didesain dari segi betuk harus
memiliki kesan padat semua garisnya berkelanjutan dan sedikit bervolome.
Selanjutnya untuk Robot sendiri diambil dari gaya desain Honda yang
diprediksikan pada tahun — tahun yang akan datang aka memiliki kesan robot atau
bentuk yang cenderung smooth dan terdapat garik yang memberikan kesan
robotnya. Agile karena kendaraan ini berukuran kecil hanya dapat membawa 2
orang, maka impresi dari mobil ini harus terkesan lincah dan cepat maka dari
penulis memberikan kata kunci Agile dan Disni penulis akan menjelakan mengapa
bahas yang digunakan adalah bahasa inggris dikarenakan target pasarnya adalah
Asia dan bahasa inggris merupakan bahasa Internasional.
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Gambar 114 Alternatif Logo

Alternatif font sekaligus logo untuk, disini penluis mencari logo yang memiliki
kesan cepat dan dinamis. Tujuannya adalah untuk memberikan kesan pada mobil
yang kecil tapi memiliki kesan cepat dan lincah

Gambar 115 Logo Final

Bentuk font yang digunakan untuk logo cenderung pipih dan melebar untuk mendapatkan

kesan agresif, dinamis dan cepat.
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6.1

6.2

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peneltian ini bertujuan untuk melihat kebutuhan dan selera masyarakat

perkotaan di Asia akan sebuah mobil micro berkapasitas 2 orang yang

akan keluar pada tahun 2030 dengan mengikuti pekembangan tren desan

mobil yang ada didunia. Berikut adalah kesimpulannya :

1.

Dengan adanya mobil autonomous micro ini seseorang yang memiliki
keterbatasan khususnya disabilitas kaki yang menggunakan kursi roda
dapat mendapatkan mobilitas yang lebih.

Dengan adanya mobil micro autonomous ini dapat meningkatakn
produktifitas bagi masyarat ini khususnya diperkotaan ( smart city )
Asia ditahun 2030.

Perkembangan brand Honda semakin meningkat dengan adanya
mobil micro autonomous ini, dikarenakan mobil tersebut dapat
mengakses 2 penumpang dan salah satunya memiliki keterbatasan

dalam berjalan.

Saran

Rumusan pengembangan  Honda autonomous micro untuk

disabilitas kaki di smart city pada tahun 2030 selanjutnya, maka dari itu

saran untuk penelitian sejenis yang akan dirancang selanjutnya ialah

sebagai berikut:

Memperdalam tentang kendaraan yang cocok dan ideal bagi perkotaan
khususnya smart city pada tahun — tahun yang akan mendatang.
Menerapkan tentang autonomous pada kendaraan — kendaraan yang
akan dirancang pada tahun 2050 dan banyak brand — brand automotive
yang akan mengembangkan tentang tersebut.

Mengeksplorasi bentuk seadvance mungkin dengan mengikuti trend —
trend yang ada, persona dan brand yang digunakan. Dikarenakan
bentuk ditahun-tahun selanjutnya semakin berkembang .
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LAMPIRAN

User pertama

Abi 37 tahun adalah salah satu penyandang difabel yang tekena
penyakit polio pada bagian kaki, penulis bertemu dikediaman beliau
dibengkel yang diberi nama Bengkel Cak Poer ,tepatnya di jl. keputih
gang 3E / 37, Surabaya. Beliau sudah berkeluarga dengan memiliki 2
orang anak. Aktivitas beliau selain sebagai perakit motor roda tiga,
membeli sparepart motor, belanja dan beliau aktif dalam komunitas DMI (
Disable Motorcycle Indonesia ) komunitas ini yang beranggotkan difabel
yang mempunyai gangguan pada kaki dan menggunakan roda tiga. Yang
disayangkan masih terdapat kesenjangan sosial yang beliau raskan saat
hendak melakukan pertemuan dengan kerabat di salah satu hotel / gedung
saat sampai di depan pintu gerbang beliau selalu terusik oleh satpam yang
mengusirnya dan saat hendak parkir kendaraan yang tepat didepan pintu
masuk yang bertujuan memudahkan aksesbilitas selalu terjadi perdebatan
dengan satpam dikarenakan kendaraan tersebut tidak layak berada disini.
Beliau menyampaikan kepada penulis bahawa mereka itu tidak ingin
dibedakan mereka itu sama dengan orang normal lainnya .Diakhir penulis
meminta user untuk membayangkan kendaraan seperti apa Yyang
diigninkan, beliau menyatakan kendaraan yang dapat berkendara dengan
berbeda.

User kedua

Bima 43 tahun panggilanya sakur merupakan salah satu difabel
yang mempunyai gangguan pada area gerak jalan pada kaki sejak kecil,
sudah berkeluarga dan mempunyai 2 anak beliau merupakan guru yang
mempunyai gelas S-1 Ekonomoi sebelumnya beliau bekerja disatu instasi
bagian keuangan tak lama beliau dialihkan menjadi pengajar .16 tahun

berlalu beliau mengajar di YPAC , kendaraan yang digunakan sampai
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sekarang adalah motor dengan tiga roda bagi beliau kendaraan tersebut
sudah menjadi bagian hidup, jika tidak ada kendaraan tersebut beliau tidak
dapat melakukan aktivitas / rutinitas sehari-hari karena beliau tidak mau
menyulitkan orang disektiarnya . Aktivitas dilakukan beliau bisa dikatakan
cukup padat dihari senin hingga sabtu beliau mengjar dari jam 07:00 pagi
hingga 14:00 dan dihari Minggu beliau selalu menjalani kegiatan disalah
satu komunitas yang disebut DMI ( Disable Motorcycle Indonesia )
aktivitas dari DMI tersebut selain menjalin hubungan tetapi terdapat
rutinitas dari komunitas tersebut setiap minggunya berkumpul bersama.
Menurut beliau keterbatasan bukan menjadi penghambat bagi seorang
difabel terlihat dari gaya berkendara yang dia lakukan beliau pernah
mencapi 100km/jam. Selain itu beliau juga membutuhkan mobile yang
sangat praktis terlebih lagi saat hendak melakukan aktivitas didalam
ruangan yang luas dan jauh karena jika hanya mengandalkan tongkat akan
menguras tenaga. Tapi yang disayangkan dari kemampuan beliau masih
saja terjadi kesenjangan social beliau mendapatkan perlakuan yang tidak
mengenakan oleh pihak lain. Yang disampaikan oleh beliau orang difabel
itu tidak perlu disantuni, tidak perlu dikasiani lakukanlah seperti orang
normal. Terdapat satu hal yang menjadi harapan bagi beliau yaitu dapat
touring mengelilingi Indonesia. Di akhir interview penulis mencoba
berimajinasi seperti apa kendaraan dimasa depan yang beliau inginkan
bahwa kendaraan dapat melju sendiri tanpa perlu kendali secara manual.

Pakar pertama

Dokter Pramono 33 tahun merupakan salah satu spesialis bedah
tulang Ortohopedi dokter yang pernah bekerja sebagai dokter selama 3
tahun di Singapura dan exchange di Paris. Penulis mencoba memberi
pertanyaan pekerjaan yang cocok untuk disabilitas kaki dari sudut pandang
beliau di masa depan . Menurut beliau disabilitas akan cenderung
mempunyai usaha yang mandiri / wirausahawan seperti halnya memiliki

butik dan menjadi pengerajin tapi itu untuk di negara Indonesia beda lagi
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jika diluar negri. Karena di Indonesia secara infrastruktur sangatlah minim
untuk seorang disabilitas dapat dilihat disepanjang kawasan jalan umum
contohnya Surabaya tidak terdapat akses untuk memudahkan disabilitas,
transportasi umum juga tidak terdapat aksesbilitas bagi disabilitas, dan
disetiap gedung-gedung juga masih minim. Karena dari segi pengamatan
beliau bahwa jarang sekali seorang disabilitas bekerja disebuah instasi

perusahaan besar.

Pakar kedua

Narasumber ke-dua adalah berasal dari pakar automotive
tujuannya melihat perfektif 10 tahun kedepan terhadap trend apa yang
terjadi pada dunia automotive, beliau bernama Isa. Isa adalah salah satu
senior desainer di salah satu perusahan Astra Daihatsu Motor Indonesia (
ADM ). Untuk trend automotive yang terjadi pada 10 tahun kedepan salah
satunya adalah teknologi autonomous pada mobil itu bukan suatu hal yang
tidak mungkin lagi melainkan keharusan. Selain itu kepemilikan terhadap
sebuah mobil juga berkurang sedangkan dari segi styling mobil , bentuk
yang mungkin terjadi adalah mobil yang terlihat seperti produk desain

yaitu bentuk-bentuk yang sederhana tapi memiliki nilai estetika.

Pakar ketiga

Selanjutnya dilakukan perbandingan dengan cara melihat sudut
pandangan ke-tiga yaitu salah satu dosen ITB sekaligus pakar automotive
yang bernama Martinus, Menrut martinus bahawa kecenderungan yang
terjadi pada 10 tahun kedepan adalah artificial intelligence mobil sudah
layaknya mahkluk hidup yang dapat memprogram diri mereka sendiri ,
mengingatkan user & melakukan maintenance secara berkala dengan
sendiri dan manusia hanya tinggal menikmati perjalana. Sedangkan untuk
masalah engginering in wheel motor salah satu solusinya yaitu dimana

mesin / motor penggerak berada pada dalam roda / ban mobil.
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Pakar keempat

Selanjutnya dari aspek teknologi dapat dilakukan interview
terhadap pakar IT (Information technology ) yaitu salah satu dosen jurusan
Teknik Informatika yang bernama Prof Ir Supeno Djanali Msc PhD.
Menurut Supeno teknologi yang memungkinan yaitu mobil yang dapat
menjadi assistant untuk user saat perjalanan dimana peran mobil tersebut
dapat mensetting sendiri dan memberikan planning-planning apa saja yang
akan dilakukan user keesokan harinya. Selajutnya kecenderungan yang
akan terjadi control pada sebuah alat / produk tidak butuh banyak
melakukan tindakan melainkan hanya membutuh alat semacam helm yang
diletakan dikepala lalu kita hanya memikirkan apa yang ingin Kita lakukan.
Tapi dampak yang terjadi dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat
yang membuat orang sangat mudah dalam mengakses berbagai aspek,
manusia perlu melakukan olah raga tujuannya untuk menjaga kesehatan
tetap stabil / tidak malas.

Hasil kuisioner

Responden 20 Orang ( disabilitas kaki ) Tujuan kuisioner ini
adalah melihat pola aktiivitas user di zaman sekarang untuk melihat
perfektif 10 tahun kedepan.

e Usia Responden
@ 30-35

. 35-40
40 - 45
. 45 -50
A @2
@ 50-60

@21

18,8%
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No Usia Presntase
1 30-35 18,8 %
2 35-40 18,8 %
3 40 - 45 18,8 %
4 45 -50 25 %

5 50 -60 5%
6 21-23 7%

Data usia Responden

e Pekerjaan

@ Didalam ruangan ( In Door )
@ Diluar ruangan { Qut Door )

@ Pelajar
No Pekerjaan Presntase
1 Di Dalam ruangan 44,4%
2 Di Luar ruangan 50%
3 Pelajar 5,6 %

Data pekerjaan responden
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Seberapa sering mobilitas yang dilakukan

6 (35,3%)

5 (29.4%)

2 (11.8%)

Tabel 3.3 Data seberapa sering user melakukan mobitas

Dapat dilihat dari diagram diatas bahwa mobilitas yang dilakukan skala
yang paling banyak berada pada nomer 5, 4, 1 dan 3 . Dapat disimpulkan

bahwa mobilitas yang dilakukan sering

Akses yang paling mudah

@ Dari Belakang
@ Dari Depan
@ Dari Samping

No Akses Masuk Presntase

1 Dari Depan 11,8 %
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2 Dari Samping 52,9 %

3 Dari Beakang 35,3 %

Tabel 3.4 Akses yang paling mudah

o Aktivitas User saat berada didalam mobil

Bermain Hp 4(23.5%)

Istirahat

7(41,2%)

Mengemudi

Melinat pemand. .. 8 (47,1%)

10 (58.8%)

0 2 4 6 ] 10 12
No Aktivitas Presentase

1 Bermain 23,5%
HandPhone

2 Istirahat 41,2%

3 Mengemudi 58,8%

4 Melihat 47,1%
Pemandangan

Tabel 3.5 Aktivitas user saat didalam mobil
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Bentuk Mobil yang disuka
Penulis memberikan pilihan bentuk yang “A” Smooth & Dynamic lalu
pilihan “B “ Dynamic & Sharp. Berikut hasilnya

oA
®s
A B
No Bentuk Presntase
1 A 23,1%
2 B 76,9%

Tabel 3.6 Ketertarikan bentuk body mobil
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Bentuk yang disuka

Penulis mencoba memberikan 3 bentuk benda yang berbeda A , B
dan C . dimana dari setiap bentuk memiliki bentuk yang berbeda ,bentuk
A dimana benda yang cenderung simple dan smooth, bentuk B dimana
benda tersebut memiliki ciri smooth sedikit kompleks dan yang terakhir C
bentuk yang smooth tetapi memiliki kesan aggressive dan lebih
memperlihatkan detail dan structure bentuk. Berikut adalah gambarnya

Moodboard yang disuakai user

Pemilihan bentuk bedasarkan selera user , penulis mencoba
melakukan interview lebih mendalam terhadap 5 orang user terkait. Dari

gambar diatas bentuk yang paling disuka adalah bentuk C.
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